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1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا 1

dilambangkan 

 {t ط 16

 {z ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق h} 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م ż\ 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي s} 29 ص 14

    {d ض 15

 

 

2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

 ٓ  Fatḥah A 

 ِ  Kasrah I 

 ُ  Dammah U 



 

x 
 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 
 
 

 
Contoh: 

 

 haula : هول   kaifa : كيف

 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf , 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 
 
 
 
 
 

Contoh: 

 qāla :  قٓ لقٓ 

ى مقٓ  ramā : رقٓ

 qīla :  قِ يقٓ 

 yaqūlu :  قٓ قُ لقُ 

 
4. Ta Marbutah  (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

 Fatḥah dan ya Ai ٓ  ي

 Fatḥah dan wau Au ٓ   و

Tanda Nama Huruf Latin 

/ي ١ قٓ   Fatḥah dan alif 

atau ya 

ā 

 

 Kasrah dan ya Ī  ي ِ 

 Dammah dan  ي ُ 

wau 

ū 

 



 

xi 
 

Contoh: 

 

رَ وْ رَ لوْ  ووْ رَ ُ اوْ  rauḍhat al-aṭfāl/ rauḍhatul aṭfāl :   رَ

ِ  وْ رَ ُ  ةوْ   رَ وْ رَ  /al-Madīnah al-Munawwarah :   وُْ  رَووَّ رَ

al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭhalḥah :    رَ وْ رَ وْ 

 

Catatan: 

 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak 

ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 
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NIM   : 121209443 

Fakultas/Prodi  : Syariah dan Hukum/ Hukum Ekonomi Syari’ah (HES) 

Judul  : Praktik Jual Beli Buah-buahan di Pohon  diTinjau dari 

Fiqh Muamalah 

Tanggal Sidang : 18 Agustus 2016 

Tebal Skripsi  :  62 halaman. 

Pembimbing I  : Dr. Abdul Jalil Salam, S.Ag,. M.Ag 

Pembimbing II : Tgk. H.Sulfanwandi, S.Ag., M.Ag 

 

Kata Kunci : Jual beli buah-buahan di pohon, dan fiqh mu’amalah 

 

Skripsi ini berjudul praktik jual beli buah-buahan di pohon ditinjau dari 

fiqh muamalah. Dalam perkembangan ekonomi pada masa sekarang  ini telah 

banyak muncul berbagai macam praktek jual beli, di antaranya jual beli  dengan 

cara di pohon. Praktek jual beli buah-buahan di pohon  ini sudah ada sejak zaman 

dahulu dan sudah menjadi kebiasaan. Jual beli di pohon bermula ketika seorang 

pedagang atau penjual ingin mendapatkan barang yang akan dijual nanti, maka 

para penjual mencari barang dagangannya dengan cara melakukan akad jual beli 

dengan cara di pohon, jadi sekali akad dan sekali pengambilan saja.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya kejanggalan di dalam 

pelaksanaan pengambilan buah-buahan di pohon. Dikarenakan kualitas dan 

kuantitas barang pada saat dibeli dan sesudah dibeli telah berbeda. Penelitian  ini  

bertujuan  untuk  mengetahui bagaimana praktek jual beli buah-buahan di pohon  

yang  terjadi  di  Gampong Terbangan  pada  masa sekarang  ini,  apakah  sudah  

sesuai  dengan jual  beli  dalam fiqih Islam atau dengan  aturan  yang  sudah  

ditetapkan  dalam  fiqih muamalah, dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan 

fiqh muamalah tentang akad dan praktek jual beli buah-buahan di pohon di 

Gampong  Terbangan. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang dipakai untuk meneliti ini adalah 

studi kepustakaan dan studi lapangan dengan metode dokumentasi, interview dan 

observasi. Hasil yang didapati dari penelitian ini adalah praktek jual beli di pohon  
belum sepenuhnya sesuai dengan rukun dan syarat sahnya jual beli, dan 

bertentangan dengan ketentuan syara’, di dalam pelaksanaan pengambilan 

barangnya ada kejanggalan, dan kejanggalan tersebut akan menjadikan bahwa jual 

beli itu tidak sah. Hal ini dikarenakan kualitas dan kuantitas barang sudah berbeda 

pada saat sesudah dibeli. Sebagian ulama berpendapat bahwa apabila sifat-sifat 

barang tersebut tidak diketahui dengan jelas maka jual beli itu tidak sah (batal). 

Maka bisa dikatakan bahwa jual beli buah-buahan di pohon yang ada di  

Gampong  Terbangan  adalah tidak sah. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Praktek  jual-beli  telah  ada  lebih  dahulu  sebelum  adanya konsepsi  

Mu’amalah  (ekonomi  Islam),  sebab  usaha  manusia  dalam  bentuk  perdagangan  

untuk  memenuhi  kebutuhan  kehidupan  manusia  telah  ada  semenjak manusia  itu  

ada.  Baik  berupa  tukar  menukar  barang  (barter),  Jual-beli  maupun kegiatan  

mu’amalah  yang  lain. Usaha ini berkembang  sesuai  dengan  perkembangan 

budaya  manusia,  sampai timbulnya  pikiran-pikiran  untuk  menerapkan  kaidah-

kaidah dasar tentang mu’amalah (ekonomi Islam).
1
    

Anjuran untuk melaksanakan jual-beli yang baik dan benar atau harus saling 

suka sama suka, telah disebutkan dalam Al-qur’an. Salah satunya surat An-nisa’ ayat 

29: 

                             

                        

   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. 
2
 (QS. An-Nisa’:29) 

 

Masalah mu’amalah senantiasa terus berkembang, dan sedapat mungkin 

diupayakan agar perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan 

                                                 
1
Mahmud Muhammad Bablily, Etika Berbisnis Studi Kajian Konsep Perekonomian Menurut  

Al-Quran Dan As-Sunnah, (Solo: Ramadhani,1990) hlm 15. 
2
QS. al-Nisâ (4):10. 



2 

 

 

 

hidup pada pihak lain. Sehubungan dengan hal ini Islam sangat menekankan agar 

dalam transaksi harus didasari dengan i’tikad yang baik, karena hal ini memberikan 

pedoman kepada umatnya maksimal dalam usahanya, seperti di antara kedua pihak 

tidak ada yang merasa dirugikan. Di dasari atau tidak, untuk mencukupi segala 

kebutuhannya, satu sama lain saling membutuhkan. 

Allah SWT telah menjadikan harta sebagai salah satu sebab tegaknya 

kemaslahatan manusia di dunia, untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut, Allah 

SWT  telah mensyari’atkan cara perdagangan (jual beli) tertentu, sebab apa saja yang 

dibutuhkan oleh setiap orang tidak dengan mudah diwujudkan setiap saat, dan untuk 

yang mendapatkannya dengan menggunakan kekerasan dan penindasan itu 

merupakan tindakan yang merusak, sehingga harus ada cara yang memungkinkan 

tiap orang untuk mendapatkan apa saja yang dia butuhkan, tanpa harus menggunakan 

kekerasan dan penindasan, seperti hal terakhir ini praktek perdagangan dan hukum-

hukum jual beli yang dibenarkan atau yang disyari’atkan.
3
 

Dimasa sekarang ini banyak sekali permasalahan dalam ekonomi islam, salah 

satunya adalah jual beli buah-buahan yang masih berada di pohon yang dilakukan 

antara penjual dan pembeli. Salah satunya antara lain jual beli di pohon yang belum 

diketahui jumlah dan kadarnya, misalnya dalam jual beli buah-buahan, saat 

dilakukan pembeli buah dengan sistem mengambil semua barang tersebut, buah-

buahan yang masih berada di atas pohon dan belum dipanen sehingga belum tau 

kadar dan takaran yang pasti, ini hanya menggunakan sistem taksiran sehingga hal 

                                                 
3
Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam,( surabaya: 

Risalah Gusti, 1996) hlm 149. 



3 

 

 

 

tersebut menimbulkan ketidak jelasan kadarnya, sedangkan syarat sah jual beli harus 

terhindar dari dua macam, salah satunya yaitu ketidak jelasan kadarnya.   

Keberagaman pola dagang dan berbagai faktor yang mendasari baik dari segi 

faktor intern maupun ekstern menjadikan prilaku dagang berbeda-beda, mulai dari 

pengambilan keuntungan, cara menawarkan barang, kejujuran tentang kualitas 

barang, dan lain sebagainya.
4
 Di dalam pelaksanaan perdagangan (jual-beli) selain 

ada penjual, pembeli, juga harus sesuai dengan syarat rukun jual-beli, dan yang 

paling penting yaitu tidak adanya unsur penipuaan, dan unsur ketidakjelasan, 

disamping  harus suka sama suka atau saling ridha. Sebagaimana sabda Rasulullah 

SAW yang diriwayatkan oleh Muslim: 

: َ فيِ زِيَادَةٍ . أنََ  الَبِيَ َ َ    عََ يِْ  َ َ َ َ  لََ   عَنْ بَيِْ   اَْ رَرِ , عَنْ أَبِيْ هُرَ يْرَةَ 

(ر  ه م    ).َ    اَْ َ اةِ    

Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi SAW melarang jual beli yang tidak 

jelas (membahayakan). Dalam salah satu riwayat ditambahi kata “dan jual beli 

berdasarkan hitungan kerikil.” (Shahih Muslim).
5
  

 

Dari hadist di atas dijelaskan bahwa jual beli yang mengandung unsur 

ketidakjelasan sangat dilarang. Selanjutnya ada hadist yang menjelaskan tentang jual 

beli yang termasuk dalam unsur  penipuan. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

yang diriwayatkan oleh Muslim. 

                                                 
4
Mahmud Muhammad Bablily, Etika Berbisnis Studi Kajian Konsep Perekonomian Menurut  

Al-Quran Dan As-Sunnah,  (Solo: Ramadhani,1990) hlm 16. 
5
Muhammad Nashiruddin Al Albani, jilid. 2, Shahih Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007) hlm 556. 
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مَرَّ رَُ  ُ  ِ  َ  َّ   عََ يِْ  َ َ َ َ  بِرَجٍُ  يَبِيُْ  طَعَا مًا فَأَ دْخََ  : عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ َ ا َ 

ا مَنْ َ شَّ : فَإِ ذَ  هَُ  مَْ شُ شُ فَقَا َ  رَُ ْ ُ  ِ  َ  َّ ِ  عََ يِْ  َ َ َ َ  ,يَدَهُ فِيْ ِ  .اَيَْ  مِلَّ  

(ر  ه م   )  

Artinya: Dari Abu Hurairah  RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah mendatangi 

seorang lelaki yang menjual makanan yang suka memasukkan tangannya (saat 

melakukan takaran). Dan ketika Rasulullah SAW melihat tindakan manipulasi 

tersebut, maka beliau bersabda, “Bukanlah termasuk golongan kami orang yang 

melakukan penipuan (dalam berdagang). (H.R. Muslim).”
6 

Gampong Terbangan merupakan salah satu desa di Kec. Pasie Raja, Kab. 

Aceh Selatan yang hampir mayoritas penduduknya  pedagang. Mata pencarian 

masyarakat di sana lebih dominan terkait dengan perdagangan. ketika para pedagang 

ingin mendapatkan barang yang akan dijualnya mereka melakukan praktek jual beli 

buah-buahan di pohon, dengan tujuan untuk mendapatkan banyak keuntungan  dari 

barang yang akan dijualnya nanti. 

Pada dasarnya jual beli tidak hanya dilakukan dengan jual beli pola eceran  

saja melainkan  ada juga jual beli langsung di pohonnya, seperti yang dilihat pada 

praktek jual beli  di Gampong Terbangan. Pada umumnya pedagang di sana 

melakukan transaksi jual beli langsung di pohon, dengan maksud membeli semua 

buah-buahan yang masih berada di pohon tersebut. Terkait konsep bai’ sebagai  salah  

satu  bentuk  kerja  sama  dalam  sistem  perekonomian Islami sangat menarik bila 

konsep ini dijadikan sebagai alat untuk memotret sistem perekonomian, sistem 

perekonomian masyarakat khususnya dalam pelaksanaan jual beli yang dilakukan 

                                                 
6
 Muhammad Nashiruddin Al Albani, jilid. 2, Terj. Ahmad Taufiq Abdurrahman, Shahih 

Sunan Ibnu Majah, ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) hlm 328. 
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oleh masyarakat di Gampong Terbangan Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh 

Selatan. 

Praktek mu’amalah  khususnya  jual-beli  yang  dilakukan  oleh  masyarakat  

di Gampong Terbangan sangat bervariasi, guna untuk mendapatkan barang yang 

diinginkannya. Khususnya dalam pembahasan ini  dimana mayoritas masyarakat  di  

Gampong  Terbangan dalam  transaksi  jual-beli  buah-buahan langsung di pohon. 

Jual beli buah-buaan di pohon bermula ketika seorang pedagang atau penjual 

ingin mendapatkan barang yang akan dijualnya nanti, maka para penjual mencari 

barang dagangannya itu dengan cara melakukan akad jual beli buah-buahan di pohon  

jadi sekali akad dan sekali pengambilan saja. Jual-beli buah-buahan di pohon ini  

dapat dicontohkan semisal; ada pedagang membeli buah mangga milik petani, maka 

pedagang itu akan membeli  buah  mangga yang  masih berada di pohon  semuanya  

sampai  habis, seperti yang diketahui umumnya buah-buahan itu kualitasnya 

berbeda-beda, ada yang belum tentu matangnya (masaknya), besar kecilnya pun 

berbeda dan ternyata ada sebagian kualitas buah tersebut kurang bagus atau sudah 

busuk. Sementara si penjual dan si pembeli tidak mengetahuinya. Bagaimana 

kedudukan buah yang  busuk sementara si penjual dan pembeli tidak mengetahuinya. 

Seperti sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim 

لاَ تَبِيْعُْ    اثَمَرَ ةَ َ تَ  : عَنْ رَُ ْ ُ  ِ  َ َ  ِ  عََ يِْ  َ َ َ َ  َ ا َ  , عَنِ  بْنِ عُمَرَ 

(بخارى  م   )لََ    اْبَا ئَِ  َ  اْمُشْتَرِيَ , يَبْدََ َ لََ ُ َ ا  
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Artinya: Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian 

menjual buah-buahan hingga ia benar-benar layak untuk dipakai, dia melarang 

penjual dan pembeli.”
7
 (Bukhari dan Muslim). 

 

Hadist di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw melarang memperjual- 

belikan sesuatu yang belum nampak masaknya, karena hal itu bisa mengakibatkan 

pertengkaran di antara mereka (penjual dan pembeli). 

Persoalan yang lain adalah tentang kualitas barang atau isi buah di pohon, 

dalam pengamatan penyusun, ketika ada seorang pedagang ingin membeli semua 

buah-buahan yang masih berada di pohon, ketika buah-buahan itu masih di pohon 

maka para pedagang menaksirkan harga dan jumlah buah-buahan tersebut, setelah 

buah itu dipetik semuanya sampai habis ternyata jumlah buah-buahan tidak sama lagi 

ketika pada saat pedagang menaksir buah-buahan yang masih berada di pohon. Ini 

disebabkan karena kualitas buah-buahan banyak yang tidak layak untuk dipakai lagi. 

Hal ini akan merugikan pembeli yang akan menjual kembali buah-buahan tersebut. 

Pembeli biasanya membeli buah-buahan di pohon dalam jumlah banyak bahkan 

buah-buahan yang ada dipohon itu di beli sampai habis dan tidak meninggalkan sisa 

sedikitpun.
8
  Pada dasarnya di dalam mu’amalah sudah dijelaskan bahwa jual beli itu 

haruslah jelas kualitas barangnya, dan antara penjual dan pembeli pun harus sama-

sama mengetahui bagaimana keadaan kualitas barang tersebut.
9
   

Beberapa macam jual-beli buah-buahan di pohon yang  kebanyakan  

dilakukan  oleh  masyarakat  di Gampong  Terbangan  yang  mana pelaksanaan  dari  

                                                 
7
Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah,( Jakarta: Pustaka Azzam, 

2007) hlm 324. 
8
 Wawancara dengan Bapak Mustafa, pedagang buah didesa Terbangan,24 November 2015. 

9
Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Bandung: PT. Al-Ma’arif,1987) hlm 85. 
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transaksi  jual-beli  buah-buahan di pohon  sebenarnya  masih diperdebatkan, karena 

adanya unsur spekulasi (perkiraan saja), Jadi kebenarannya masih perlu dibuktikan. 

Padahal yang diketahui bahwa sistem jual-beli yang baik adalah  barangnya  bisa  

diketahui  atau  jelas,  bermanfaat  dan  saling  menguntungkan satu sama lain serta 

tidak adanya penipuan.
10

 

Dari gambaran di atas dapat dilihat bahwa proses jual beli buah-buahan di 

pohon dapat dikatakan terdapat unsur ketidakpastian yang dapat menimbulkan 

kerugian pada pembeli. Dalam hal ini terkait dengan jual beli buah-buahan di pohon 

pada dasarnya hukum jual beli di pohon ini diperbolehkan asalkan jelas unsur-

unsurnya serta ada ijab qabul antara penjual dan pembeli dan tidak ada salah satu 

pihak yang dirugikan. Pelaksanaan jual–beli buah-buahan di pohon di Gampong 

Terbangan itu  terjadi  dari  kebiasaan/tradisi  atau  memang  ada dalam  aturan  

perniagaan/strategi  perdagangan  Islami. Jawaban inilah yang ingin dicari dalam 

penelitian fenomena kasus di atas,  maka  penulis  tergugah  untuk  mengadakan  

penelitian  yang  akan  penulis tuangkan  dalam  bentuk  skripsi  yang berjudul:  

Praktik Jual Beli Buah-Buahan Di Pohon Ditinjau dari Fiqh Mu’amalah (Studi 

Kasus di Gampong Terbangan, Kec. Pasie Raja, Kab. Aceh Selatan). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik jual beli buah-buahan di pohon  di Gampong Terbangan 

Kec. Pasie Raja Kab. Aceh Selatan? 

                                                 
10

Sulaiman Rasjid,Fiqih Islam.”Hukum Fiqih Lengkap”,(Jakarta: Attahiriyah1976) hlm 268. 
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2. Bagaimana akad dan pelaksanaan jual beli buah-buahan di pohon  di 

Gampong Terbangan? 

3. Bagaimana tinjauan fiqh mu’amalah tentang akad dan praktik jual beli buah-

buahan di pohon  di Gampong Terbangan Kec. Pasie Raja Kab. Aceh 

Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui praktek jual beli buah-buahan di pohon di Gampong 

Terbangan Kec. Pasie Raja, Kab.Aceh Selatan.  

2. Untuk mengetahui akad dan pelaksanaan jual beli buah-buahan di pohon di 

Gampong Terbangan. 

3. Untuk mengetahui tinjauan fiqh mu’amalah tentang akad dan praktek  jual-

beli  buah-buahan di pohon di Gampong  Terbangan Kec Pasie Raja Kab. 

Aceh Selatan. 

 

1.4.  Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan juga mudah memahami 

istilah yang terdapat dalam karya ilmiah ini, maka perlu adanya penjelasan istilah 

yang dimaksud yaitu: 

1. Gharar  

Gharar menurut etimologi adalah bahaya, sedangkan taghriir adalah 

memancing terjadinya bahaya. Namun, makna asli gharar itu adalah sesuatu yang 

secara zhahir bagus tetapi secara bathin tercela. Karena itulah, kehidupan dunia 
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dinamakan  barang yang penuh manipulasi. Berdasarkan hal ini gharar adalah 

seseorang memberi peluang adanya bahaya bagi diri dan hartanya tanpa dia 

ketahui.
11

 

Dengan begitu, gharar menurut bahasa berarti tipuan yang mengandung 

kemungkinan besar tidak adanya kerelaan menerimanya ketika diketahui dan ini 

termasuk memakan harta orang lain secara tidak benar (batil).
12

 

2. Jual Beli  Buah-buahan di Pohon 

Jual beli menurut etimologi adalah proses tukar-menukar barang dengan 

barang.
13

 Secara terminologi, jual beli menurut ulama Hanafi adalah pertukaran harta 

(benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan).
14

 Imam Nawawi 

dalam kitab Majmu’ mengatakan bahwa jual beli adalah tukar menukar barang 

dengan barang dengan maksud memberi kepemilikan.
15

 

Jual beli buah-buahan di pohon adalah jual beli dengan cara mengambil atau 

membeli semuanya buah-buahan yang masih berada di pohon sampai habis, tanpa 

meninggalkan sisa sedikitpun.  

3. Fiqh Muamalah 

Fiqh Muamalah adalah aturan-aturan  (hukum)  Allah  SWT,  yang  ditujukan 

untuk  mengatur  kehidupan  manusia  dalam  urusan keduniaan  atau  urusan  yang  

berkaitan  dengan  urusan duniawi dan sosial kemasyarakatan.
16

 

 

                                                 
11

Wahbah Az-zuhaili, fiqh Islam Wa Adillatuhu, jilid 5 ,(Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 

100. 
12

Ibid, hlm. 100. 
13

Wahbah Az-zuhaili, fiqh Islam Wa Adillatuhu, jilid 5,…  hlm. 25. 
14

 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (bandung: Pustaka Setia, 2004), hlm 74. 
15

Wahbah Az-zuhaili, fiqh Islam Wa Adillatuhu, jilid 5,…  hlm. 25. 
16

Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah,… hlm 15. 
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1.5.  Kajian Pustaka  

Judul penelitian ini “Analisis Gharar dalam Praktek Jual Beli Buah-buahan 

di Pohon Ditinjau dari Fiqh Mu’amalah”. Untuk  mengetahui lebih jelas bahwa 

penelitian  yang dibahas  oleh  peneliti  mempunyai  perbedaan  secara  substantif 

dengan  peneliti  yang  sudah  melakukan  penelitian  terlebih  dahulu  tentang  tema  

Muamalah,  khususnya  pada  bab  jual-beli,  maka  kiranya  sangat  penting  untuk 

mengkaji hasil penelitian terdahulu. Yaitu penelitian yang dilakukan. 

1. Indri Septyarani Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bahan Kaos Kiloan Di 

Yogyakarta.“ Skripsi ini membahas tentang praktek penjualan bahan kaos 

kiloan yang terjadi di toko bahan kaos kiloan jalan kol.sugiono Yogyakarta 

berbeda dengan penjualan bahan kain selain bahan kaos. Adapun 

perbedaannya terletak pada alat ukur penjualannya, biasanya bahan kain 

dijual dengan menggunakan alat ukur meteran, namun pada jual beli bahan 

kaos penjualannya dengan menggunakan timbangan atau kiloan. Jika 

konsumen ingin membeli bahan kaos maka bahan kaos ditimbang sesuai 

dengan permintaan pembeli akan tetapi bahan kaos tersebut belum dipotong 

melainkan masih berupa gulungan bahan (roll). Setelah ditimbang kemudian 

bahan kaos baru dipotong dan ditimbang lagi. Setelah bahan terpotong dan 

ditimbang lagi biasanya berat bahan tersebut tidak sesuai dengan akad awal 

pembelian, bisa kurang atau lebih, ini terjadi karena pemotongan dilakukan 

setelah ditimbang. Hal ini sangat merugikan pembeli karena tidak sesuai 
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dengan permintaannya, pembeli pun mau tidak mau harus membeli bahan 

kaos sesuai dengan timbangan akhir.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 

research), adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengumpulan data 

dengan observasi, dan interview (wawancara) kepada pihak penjual dan 

pembeli.  

2. Penelitian yang dilakukan Muhammad Wildan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan  

Ampel  Surabaya  dengan  judul  “Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap 

Pelaksanaan  Jual-Beli  Dengan  Sistem  Lelang  (Studi  Kasus  di  Desa  

Jabung Kec.  Talun  Kab.  Blitar).”  Dalam  penelitian  tersebut  bisa 

diketahui  bahwa jual-beli  dengan  sistem  lelang  tidak  bertentangan  

dengan  fiqih  muamalah, karena  hukum  dari jual-beli  sistem  ini adalah  

seperti pada  dasarnya  hukum jual-beli  yaitu,  mubah.  Metode  penelitian  

yang  dipakai  yaitu  pendekatan kualitatif  yang  bersifat  deskriptif  dan  

Penelitian  ini  memakai  pola  fikir induktif.   

 

1.6.  Metode Penelitian 

Untuk mencapai kesempurnaan karya ilmiah, terlebih dahulu dijelaskan 

metode penelitian, dalam setiap penelitian selalu memerlukan data yang lengkap dan 

objektif serta mempunyai metode dan cara tertentu sesuai dengan kajian yang sedang 

diteliti. Metode penelitian sangat menentukan kualitas dan arah tujuan sebuah karya 

ilmiah untuk memperoleh data dan informasi tersebut. 
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1.6.1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu proses 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 

manusia. Penelitian ini berusaha untuk memecahkan masalah yang terdapat pada 

objek penelitian. Penulis akan mencoba mengkaji tentang ketentuan dan kebijakan 

jual beli buah-buahan di pohon  ditinjau dari fiqh muamalah. 

1.6.2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan objek kajian, penulis 

mengambil dari dua data yang didapat dari pustaka dan data lapangan. 

a. Metode penelitian pustaka (library research), yaitu dengan membaca 

buku-buku, artikel-artikel, media masa, media internet dan jurnal yang 

berkaitan dengan objek penelitian yang diteliti. 

b. Metode penelitian lapangan (field research), yaitu mengumpulkan data 

dengan mengadakan observasi penelitian langsung dilakukan di lapangan 

dan diperoleh dengan cara mendatangi dan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan secara lisan dan tulisan. 

1.6.3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dan sesuai dengan penelitian ini maka 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu : 

a. Study Dokumentasi 

Study dokumentasi yaitu suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan bukti-bukti penjualan yang didapat dari penjual dan pembeli hasil 

pertanian di pohon di Gampong Terbangan Kec. Pasie Raja Kab. Aceh Selatan. 
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b. Interview  

Suatu percakapan yang diarahkan pada masalah tertentu, ini merupakan suatu 

proses tanya jawab dimana dua orang atau lebih saling berhadapan secara fisik atau 

dialog yang dilakukan oleh pewawancara guna memperoleh informasi dari 

terwawancara. 

1.6.4. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian ini adalah 

berupa alat tulis, kertas dan alat recorder. Untuk teknik wawancara, digunakan 

instrumen alat tulis, kertas dan alat recorder, yang berisikan pertanyaan-pertanyaan 

yang berhubungan dengan mekanisme jual beli buah-buahan di pohon di Gampong 

Terbangan. 

1.6.5. Langkah-langkah Analisis Data 

 Setelah data dikumpulkan lalu dianalisis dengan menggabungkan antara 

konsep dan teori yang berkaitan dengan mekanisme dan hukum jual beli buah-

buahan di pohon di Gampong Terbangan. Analisis data dilakukan berdasarkan 

penjelasan dari para pihak penjual dan pembeli. 

 

1.7. Sistematika Pembahasan 

 Bab satu merupakan pendahuluan berisikan tentang: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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 Bab dua merupakan bab teoritis yang memaparkan tentang pengertian dan 

dasar hukum jual beli, syarat dan rukun serta bentuk-bentuk jual beli, konsep resiko 

dalam jual beli, pengertian dan macam-macam gharar. 

 Bab tiga membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian, praktik jual 

beli buah-buahan di pohon di Gampong Terbangan, akad dan pelaksanaan jual beli 

buah-buahan di pohon di Gampong Terbangan, dan tinjauan fiqh mu’amalah 

terhadap pelaksanaan akad jual beli buah-buahan di pohon  di Gampong Terbangan. 

 Bab empat merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran-

saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB DUA 

TINJAUAN TEORITIS TENTANG KONSEP JUAL BELI 

 

 

2.1.  Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli 

2.1.1.  Pengertian Jual Beli 

 Setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari mempunyai bermacam-macam 

kebutuhan, salah satu yang diinginkan adalah untuk memperoleh harta atau 

memilikinya. Karena Allah SWT menunjukkan pilihan cara yang sah dalam 

mengusahakannya, sehingga manusia mendapatkan keinginannya. Akan tetapi suatu 

hal yang tidak boleh dilupakan manusia diwajibkan mengusahakan pemenuhan 

kebutuhan dengan cara yang diridhai Allah SWT, yakni dengan cara yang halal. 

Salah satu cara tersebut adalah jual beli. 

 Menurut pendapat A. Abdurrahman, “Pengertian jual beli yaitu suatu kontrak 

atau perjanjian antara dua pihak, masing-masing dikenal penjual dan pembeli, yang 

mewajibkan pihak pertama menyerahkan barang dan mewajibkan pihak kedua 

menyerahkan uang dalam jumlah tertentu atau alat pembayaran yang sah lainnya 

sesuai yang telah disepakati bersama.”
1
 

Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai‟ yang berarti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai‟ dalam 

bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syira‟ 

(beli). Dengan demikian, kata al-bai‟ berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.
2
 

                                                 
1
 A. Abdurrahman, Eksiklopedia Ekonomi Keuangan Negara dan Perdagangan, (Jakarta: 

Pradnya Paramita, 1980), hlm 939. 
2
Nasrun Haroen,  Fiqh Muamalah,  cet.1.  (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007). hlm. 111. 
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Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan 

ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing definisi adalah sama.  

a. Menurut Imam Nawawi dalam Al-Majmu‟: 

ْْكًب  مُقبَ بهَتَُ مَب لٍ بمَِب لٍ تمَْهِ

Artinya : “Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan.”
3
 

b. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mugni: 

تمََهكًُب ًَ ْْكًب   مُببَ دَ نتَُ انْمَب لِ بمَِب لِ تمَْهِ

 Artinya : “Pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik.”
4
 

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli ialah suatu 

perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di 

antara kedua belah pihak, yang satu menyerahkan benda-benda dan pihak lain 

menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ 

dan disepakati.
5
 

Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-

persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli 

sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan 

kehendak syara‟.
6
 

Dalam kehidupannya manusia melakukan transaksi jual beli untuk 

pemenuhan kebutuhan primer dan manusia juga mempunyai keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan akan harta kekayaan seperti 

                                                 
3
Rachmat Syafei,  Fiqh Muamalah,  (Bandung : Pustaka Setia,2000), hlm 74. 

4
 Ibid, hlm 74. 

5
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cet. 8, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 69. 

6
 Ibid,  hlm. 69 
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membeli kendaraan roda empat, perlengkapan dekorasi rumah dan lain-lain. Karena 

dengan dipenuhinya kebutuhan primer dan sekunder, maka akan terjadinya 

kemakmuran hidup. Sementara pemenuhan kebutuhan material akan diikuti dengan 

pembangunan umat manusia dan sumber-sumber daya material dalam suatu pola 

merata. 

Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia tentu harus melakukan transaksi 

jual beli dengan manusia lain, karena dengan berhubungan sesame dapat 

terpenuhinya kebutuhan hidup. Guna memenuhi kebutuhan hidup yang primer yang 

merupakan suatu hal yang tidak boleh terhenti dalam kehidupan manusia, maka salah 

satu caranya adalah dengan tukar menukar, di mana seseorang memberikan apa yang 

ia miliki (menjual) untuk kemudian ia memperoleh sesuatu (uang dari pembeli) yang 

berguna. Transaksi demikian lebih lazim disebut dengan jual beli. Menurut ajaran 

Islam jual beli termasuk ke dalam bidang bahasan muamalah yang mengatur tentang 

interaksi manusia sesamanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang khusus yang 

dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan pembeli dari membeli) 

dan qabul (pernyataan penjual dari menjual), atau juga boleh melalui saling 

memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Di samping itu, harta yang 

diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras, 

dan darah, tidak termasuk sesuatu yang boleh diperjualbelikan, karena benda-benda 

itu tidak bermanfaat bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap 

diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah, jual belinya tidak sah.
7
 

                                                 
7
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…,  hlm. 112. 
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Adapun menurut ulama Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah, bahwa jual 

beli yaitu tukar menukar harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik 

dan kepemilikan. Menurut Pasal 20 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 

bai‟ adalah jual beli antara benda, atau pertukaran antara benda dengan uang.
8
 

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata milik dan 

pemilikan, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki, 

seperti sewa menyewa (ijarah). 

Dalam menguraikan apa yang dimaksud dengan al-mal (harta) terdapat 

perbedaan pengertian antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Akibat dari 

perbedaan ini, muncul pada hukum-hukum yang berkaitan dengan jual beli itu 

sendiri. Menurut jumhur ulama, yang dikatakan al-mal adalah materi dan manfaat. 

Oleh sebab itu manfaat dari suatu benda, menurut mereka dapat diperjualbelikan. 

Ulama hanafiyah mengartikan al-mal dengan suatu materi yang mempunyai nilai. 

Oleh sebab itu manfaat dan hak-hak, menurut mereka, tidak boleh dijadikan obyek 

jual beli.
9
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapt diketahui bahwa inti jual beli 

yaitu suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara 

sah, sukarela di antara kedua belah pihak penjual dan pembeli, yang satu menerima 

benda-benda dan pihak lain menerima imbalannya yang sesuai dengan perjanjian 

atau ketentuannya yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati bersama. 

Pada masyarakat primitif jual beli dilangsungkan dengan cara saling 

menukarkan harta dengan harta (al-muqayadhah), tidak dengan uang sebagaimana 

                                                 
8
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011). hlm. 101 

9
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…,  hlm. 112. 
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berlaku di zaman ini, karena masyarakat primitif belum mengenal adanya alat tukar 

seperti uang. Misalnya satu ikat kayu api ditukar dengan satu liter beras, atau satu 

tangkai kurma dengan satu tandan pisang. Untuk melihat apakah barang yang saling 

ditukar itu sebanding, tergantung kepada kebiasaan masyarakat primtif itu. Jual beli 

seperti ini dalam istilah fiqh disebut dengan al-muqayadhah.
10

 

Setelah manusia mengenal nilai tukar (uang), jual beli al-muqayadhah mulai 

kehilangan tempat. Akan tetapi, dalam perkembangan dunia modern dalam hubungan 

dagang antar negara, menurut fathi ad-Duraini, guru besar fiqh di Universitas 

Damaskus, Syria, bentuk jual beli inilah yang berlaku, sekalipun untuk menentukan 

jumlah barang yang ditukar tetap diperhitungkan dengan nilai mata uang tertentu. 

Akan tetapi, esensi al-muqayadhah masih dipakai. Misalnya, Indonesia membeli 

spare part kendaraan ke Jepang, maka barang yang diimpor itu dibayar dengan 

minyak bumi dalam jumlah tertentu sesuai dengan nilai spare part yang diimpor 

Indonesia itu.
11

 

 

2.1.2.  Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia 

mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah saw. 

terdapat sejumlah ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang jual beli. 

 

 

 

                                                 
10

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…,  hlm. 112. 
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a. Al-Qur‟an  

Dalam surat al-Baqarah: 275 yang berbunyi: 

                       

                                  

                               

               

Artinya : orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-

Baqarah: 275).
12

 

 

 

 Selain itu, firman Allah surat al-Baqarah: 282 yang berbunyi: 

  …       ... 

Artinya:”Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli” (QS. Al-Baqarah : 282).  

 

 

 

 

                                                 
12

 QS. Al-Baqarah, (2) : (275). 
13

 QS. Al-Baqarah, (2) : (282). 



21 

 

 

 

Selain itu, firman Allah surat an-Nisa‟: 29  yang berbunyi : 

                         

                         

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. an-Nisa‟: 29)
14

  

 

b. As-sunnah  

سَهمََ  ًَ ْْوِ  ُِ صَمَّ اِللِ عَهَ ُُ اْنكَسْبِ أَ طْْبَُ ؟ فقَمََ : سُئِمَ اننَّبِ كُمُ : اَ ًَ عَمَمُ انرَجُمِ بِْذَِهِ 

 ٍ ًْ ٍْْ  مَبْرُ   ( ًاه انبزا  ). بَ

Artinya : “ Nabi SAW ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik. Beliau 

menjawab, seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur”. 

( H.R. Bazhar).
15

  

  

Maksud mabrur dalam hadist di atas adalah jual beli yang terhindar dari 

usaha tipu menipu dan merugikan orang lain. 

ُْْ  عَنْ ترََاضٍ  إنَِّمَب انْبَ ( ًاه انبْيقَ ًابن مب جو)ًَ  

Artinya:  “Jual beli harus dipastikan harus saling meridhai.” (HR. Baihaqi dan Ibnu 

Majjah). 

c. Ijma‟ 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa 

manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. 

                                                 
14

 QS. An-Nisa‟, (4) : (29). 
15

Rachmat syafei,  Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia,2000),  hlm.75. 
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Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, 

harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai. 

 

2.2.     Syarat dan rukun serta bentuk-bentuk jual beli 

2.2.1. Syarat dan Rukun Jual beli 

Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad 

(penjual dan pembeli), dan ma‟kud alaih (objek akad). 

Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan 

sah sebelum ijab dan Kabul dilakukan sebab ijab Kabul menunjukkan kerelaan 

(keridhaan). Pada dasarnya ijab kabul dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak 

mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab kabul dengan surat menyurat 

yang mengandung arti ijab dan kabul. 
16

 

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan dengan hati, 

kerelaan dapat diketahui melalui tanda-tanda lahirnya, tanda yang jelas menunjukkan 

kerelaan adalah ijab dan kabul. Jual beli yang menjadi kebiasaan, misalnya jual beli 

sesuatu yang menjadi kebutuhan sehari-hari tidak disyaratkan ijab dan kabul, ini 

adalah pendapat jumhur. Menurut fatwa Ulama Syafi‟iyah, jual beli barang-barang 

yang kecil pun harus ijab dan kabul, tetapi menurut Imam Al-Nawawi dan Ulama 

Muta‟akhirin Syafi‟iyah berpendirian bahwa boleh jual beli barang-barang yang kecil 

dengan tidak ijab dan Kabul seperti membeli sebungkus rokok. 

 

 

                                                 
16

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cet. 8, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 70. 
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Syarat-syarat sah ijab kabul ialah sebagai berikut. 

1. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual 

menyatakan ijab dan sebaliknya. 

2. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul.  

3. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda 

tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama Islam, 

sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan abid yang 

beragam Islam, sedangkan Allah melarang orang-orang mukmin member jalan 

kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin. 

Rukun jual beli yang ketiga adalah benda-benda atau barang yang 

diperjualbelikan (ma‟kud alaih). Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad ialah 

sebagai berikut. 

a. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual menyatakan 

kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Misalnya di sebuah toko, 

karena tidak mungkin memajang barang dagangan semuanya, maka 

sebagiannya diletakkan pedagang di gudang atau masih di pabrik, tetapi 

secara meyakinkan barang itu dapat dihadirkan sesuai dengan persetujuan 

pembeli dengan penjual. Barang di gudang dan dalam proses pabrik ini 

dihukumkan sebagai barang yang ada. 

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab itu, bangkai, 

khamar dan darah, tidak sah menjadi obyek jual beli, karena dalam 

pandangan syara‟ benda-benda seperti itu tidak bermanfaat bagi muslim. 
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c. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak boleh 

dijualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut atau emas dalam tanah, 

karena ikan dan emas itu belum dimiliki penjual. 

d. Dapat diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang disepakati 

bersama ketika transaksi berlangsung.
17

 

3.2.2. Bentuk-bentuk jual beli 

Dari berbagai tinjauan, bai‟ dapat dibagi beberapa bentuk yaitu: 

1. Ditinjau dari sisi objek akad bai‟ yang menjadi: 

a. Tukar menukar uang dengan barang. Ini bentuk bai‟ berdasarkan 

konotasi. Misalnya : tukar menukar mobil dengan rupiah. 

b. Tukar menukar barang dengan barang, disebut juga dengan muqayyadah 

(barter). Misalnya tukar menukar buku dengan jam.  

c. Tukar menukar uang dengan uang, disebut juga dengan shafr. Misalnya: 

tukar menukar rupiah dengan real.
18

 

2. Ditinjau dari sisi waktu serah terima, bai‟ dibagi menjadi empat bentuk: 

a. Barang dan uang diserahterimakan dengan tunai. Ini bentuk asal bai‟. 

b. Uang dibayar di muka dan barang menyusul pada waktu yang disepakati, 

ini dinamakan salam. 

c. Barang diterima di muka dan uang menyusul, disebut dengan bai‟ ajal 

(jual beli tidak tunai). Misalnya jual beli kredit. 

d. Barang dan uang tidak tunai, disebut bai‟ dain bi dain (jual beli utang 

dengan utang).
19

 

                                                 
17

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…,  hlm. 118. 
18

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011) hlm 109 
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3. Ditinjau dari menetapkan harga, bai‟ dibagi menjadi:  

a. Bai Musawamah (jual beli dengan cara tawar menawar), yaitu jual beli 

dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga tertentu dan membuka 

peluang untuk ditawar, ini bentuk asal bai‟. 

b. Bai‟ amanah, yaitu jual beli dimana pihak penjual tidak menyebutkan 

harga pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. Bai‟ 

jenis ini terbagi lagi menjadi tiga bagian: 

1) Bai‟ murabahah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok 

barang dan laba. Misalnya: pihak penjual mengatakan, “ Barang 

ini saya beli dengan harga Rp. 10.000,- dan saya jual dengan 

harga Rp. 11.000,- atau saya jual dengan laba 10% dari modal.” 

2) Bai‟ al-Wadh‟iyyah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga 

pokok barang atau menjual barang tersebut di bawah harga pokok. 

Misalnya, penjual berkata: “Barang ini saya beli dengan harga 

Rp.10.000,- dan akan saya jual dengan harga Rp. 9.000,- atau saya 

potong 10% dari harga pokok.” 

3) Bai‟ Tauliyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan 

menjualnya dengan harga tersebut. Misalnya, penjual berkata, 

“Barang ibu saya beli dengan harga Rp. 10.000,- dan saya jual 

sama dengan harga pokok.”
20

 

 

 

                                                                                                                                                      
19

 Ibid , hlm. 109. 
20

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah…, hlm. 110. 
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2.3. Konsep Resiko dalam Jual Beli 

2.3.1. Pengertian Resiko 

Resiko adalah suatu kemungkinan terjadinya penyimpangan dari harapan 

yang dapat menimbulkan kerugian. Resiko juga dapat diartikan sebagai bahaya, 

akibat, atau konsekuensi  yang dapat terjadi akibat sebuah proses  yang sedang 

berlangsung atau kejadian yang akan datang. Resiko tidak cukup dihindari, tapi harus 

dihadapi dengan cara-cara yang dapat memperkecil kemungkinan terjadinnya suatu 

kerugian. Resiko dapat datang setiap saat, agar resiko tidak menghalangi kegiatan, 

maka resiko harus dikelola secara baik. Dalam bidang asuransi risiko dapat diartikan 

sebagai suatu keadaan ketidakpastian, di mana jika terjadi suatu keadaan yang tidak 

dikehendaki dapat menimbulkan suatu kerugian.
21

 

Penyebab resiko kemungkinan terjadi peristiwanya yang menyimpang dari 

apa yang diharapkan. Tetapi, penyimpangan ini baru akan nampak bilamana sudah 

berbentuk suatu kerugian. Jika tidak ada kemungkinan kerugian, maka hal ini berarti 

tidak ada resiko. Jadi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya suatu kerugian 

adalah penting dalam analisi resiko. Dua factor yang menimbulkan kerugian adalah 

bencana (perils) dan bahaya (hazards).
22

 

Bencana adalah penyebab penyimpangan peristiwa sesungguhnya dari yang 

diharapkan. Bencana ini merupakan penyebab langsung terjadinya kerugian. 

Kehadirannya menimbulkan resiko yang menyebabkan terjadinya kemungkinan 

penyimpangan yang tidak diharapkan. Lingkungan kita selalu dihadapkan dengan 

bencana-bencana, seperti banjir, tanah longsor, gempa, gelombang laut yang tinggi, 

                                                 
21

http://juniverganaplaw.blogspot.co.id/2014/01/bentuk-dan-resiko-dalam-perjanjian-

jual.html.diakses pada tanggal 23 juli 2016 
22

 Kasidi, Manajemen Risiko, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm 5. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
http://juniverganaplaw.blogspot.co.id/2014/01/bentuk-dan-resiko-dalam-perjanjian-jual.html
http://juniverganaplaw.blogspot.co.id/2014/01/bentuk-dan-resiko-dalam-perjanjian-jual.html
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gunung meletus, kebakaran, pencurian, perampokan, kematian dan masih banyak 

lainnya. Sedangkan bahaya adalah keadaan yang melatar belakangi terjadinya 

kerugian oleh bencana tertentu. Bahaya meningkatkan resiko kemungkinan 

terjadinya kerugian, keadaan-keadaan tertentu disebut berbahaya.  

Konsep umum resiko adalah ketidakpastian dimasa akan datang dalam setiap 

kegiatan. Misalnya di dalam proses jual beli buah-buahan di pohon, di mana dalam 

sebuah proses jual beli tersebut dihadapkan dengan dua kemungkian yang sama 

besarnya yaitu keuntungan dan kerugian. Pada hakikatnya target utama dalam jual 

beli adalah mendapatkan keuntungan dan bebas dari segala kemungkinan kecelakaan 

maupun kerugian. 

2.3.2. Jenis-jenis resiko dapat digolongkan menjadi dua kategori, yaitu: 

1. Resiko dalam perjanjian sepihak 

Resiko dalam perjanjian sepihak yang mana resiko ini ditanggung oleh 

kreditur. 

2. Resiko dalam perjanjian timbal balik 

Resiko dalam perjanjian timbal balik terbagi menjadi tiga kategori, yakni 

resiko dalam jual beli, resiko dalam tukar-menukar, dan resiko dalam sewa 

menyewa. 

a. Resiko dalam jual beli yang mana resiko ini ditanggung oleh pembeli. 

b. Resiko dalam tukar menukar yakni resiko yang ditanggung oleh pemilik 

barang. 

c. Resiko dalam sewa menyewa yakni resiko yang ditanggung oleh pemilik 

barang. 
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2.3.3. Resiko dalam perjanjian jual beli 

Di dalam hukum dikenal suatu ajaran yang dinamakan dengan Resicoleer. 

Resicoleer adalah suatu ajaran, yaitu seseorang berkewajiban memikul kerugian, jika 

ada sesuatu kejadian di luar kesalahan salah satu pihak yang menimpa benda yang 

menjadi objek perjanjian. 

Resiko dalam perjanjian jual beli tergantung pada jenis barang yang 

diperjualbelikan, yaitu apakah: 

a. Barang telah ditentukan 

Mengenai resiko dalam jual beli terhadap barang tertentu hal pertama yang 

harus dipahami adalah pengertian dari barang tertentu tersebut. Yang dimaksudkan 

dengan barang tertentu adalah barang yang pada waktu perjanjian dibuat sudah ada 

dan ditunjuk oleh pembeli. Mengenai barang seperti itu menetapkan bahwa resiko 

terhadap barang tersebut ditanggung oleh si pembeli meskipun barangnya belum 

diserahkan. Dapat dilihat bahwa ketentuan tersebut adalah tidak adil dimana pembeli 

belumlah resmi sebagai pemilik dari barang tersebut akan tetapi ia sudah dibebankan 

untuk menanggung resiko terhadap barang tersebut. Si pembeli baru resmi sebagai 

pemilik apabila telah dilakukan penyerahan terhadap si pembeli. Oleh sebab itu, dia 

harus menanggung segala resiko yang dapat terjadi karena barang tersebut telah 

diserahkan kepadanya. Ini dinyatakan tidak berlaku lagi dengan dikeluarkannya 

Surat Edaran Mahkamah Agung No. 3 tahun 1963. 

b. Barang tumpukan 

Barang yang dijual menurut tumpukan, dapat dikatakan sudah dari semula 

dipisahkan dari barang-barang milik penjual lainnya, sehingga sudah dari semula 
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dalam keadaan siap untuk diserahkan kepada pembeli. Oleh sebab itu dalam hal ini, 

resiko diletakkan kepada si pembeli karena barang-barang tersebut telah terpisah 

c. Barang yang dijual berdasarkan timbangan, ukuran atau jumlah. 

Barang yang masih harus ditimbang terlebih dahulu, dihitung atau diukur 

sebelumnya dikirim (diserahkan) kepada si pembeli, boleh dikatakan baru dipisahkan 

dari barang-barang milik si penjual lainnya setelah dilakukan penimbangan, 

penghitungan atau pengukuran. Setelah dilakukannya penimbangan, penghitungan 

atau pengukuran, maka segala resiko yang terjadi pada barang tersebut adalah 

merupakan tanggung jawab dari si pembeli. Sebaliknya apabila barang tersebut 

belum dilakukan penimbangan, penghitungan atau pengukuran maka segala resiko 

yang ada pada barang tersebut merupakan tanggungjawab dari pihak penjual.
23

 

Setiap perjanjian, kesepakat maupun akad yang dilakukan tidak semuanya 

akan mendapatkan hasil yang baik dan sesuai dengan kehendak kedua belah pihak. 

Bisa saja ada batu sandungan sehingga timbul ketidakpuasan atas kerjasama yang 

dilakukan. Oleh sebab itu harus ada upaya awal yang dapat menutupi kesalahan yang 

dilakukan itu.  

2.4.  Pengertian dan macam-macam  gharar 

2.4.1. Pengertian Gharar 

Gharar adalah sesuatu yang secara zhahir bagus tetapi secara bathin tercela. 

Karena itulah kehidupan dunia dinamakan barang yang penuh manipulasi. 

Berdasarkan hal ini gharar adalah seseorang memberi peluang adanya bahaya bagi 
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diri dan hartanya tanpa dia ketahui. Sedangkan Bai‟ul gharar (jual beli gharar) 

adalah tertipu, dalam bentuk kata objek. Artinya, termasuk penyandaran masdar 

(bai‟u) kepada isim maf‟ul (maghrur). Akan tetapi, sebagian ulama mengatakan 

bahwa penyandaran yang ada pada bai‟ul gharar termasuk penyandaran maushuf 

(kata yang diterangkan) kepada sifat (kata yang menerangkan), atau termasuk 

penyandaran masdar kepada masdar yang sama dan tidak boleh dikatakan 

penyandaran yang terjadi pada kata bai‟ul gharar adalah penyandaran masdar 

kepada isim maf‟ul seperti yang ditegaskan Ibnu Taimiyah. Sebab jika kita 

mengatakan bai‟ul gharar adalah penyandaran masdar kepada maf‟ul, maka 

konsekuensinya adalah gharar (manipulasi) hanya terjadi pada objek transaksi, yaitu 

barang atau harga dan ini tidak benar, karena gharar bisa juga terjadi pada sifat 

transaksi, seperti jual beli dengan sistem pelemparan batu yang sudah dijelaskan 

sebelumnya.
24

 

 Namun, kalau kita mengatakan bahwa penyandaran yang ada pada kata 

bai‟ul gharar adalah penyandaran kepada sifat atau masdar, maka larangan 

mencakup semua jenis jual beli yang mengandung gharar, baik gharar itu terjadi 

pada objek transaksi, seperti jual beli burung di udara, jual beli kambing yang tidak 

tertentu dari segerembolan kambing, maupun gharar itu terjadi pada pernyataan 

transaksi seperti jual beli yang menggabungkan antara dua macam jual beli menjadi 

satu, atau mengandung dua syarat pada jual beli dan jual jual beli yang mengandung 

bayar uang muka, atau jual beli yang memakai sistem pelemparan batu. 
25
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Dengan begitu, gharar menurut bahasa berarti tipuan yang mengandung 

kemungkinan besar tidak adanya kerelaan menerimanya ketika diketahui dan ini 

termasuk memakan harta orang lain secara tidak benar (batil). Sedangkan gharar 

menurut istilah fiqih, mencakup kecurangan, tipuan (khidaa‟) dan ketidakjelasan 

pada barang (jihaalah), juga ketidakmampuan untuk menyerahkan barang. Imam 

Shan‟ani menegaskan bahwa jual beli yang mengandung gharar contohnya adalah 

tidak mampu menyerahkan barang seperti menjual kuda yang lari dan unta telantar, 

menjual barang yang tidak berwujud atau barang yang tidak jelas adanya, barang 

yang dijual tidak dimiliki oleh penjual seperti menjual ikan di air yang luas, dan 

beberapa bentuk lainnya.
26

 

Para ahli fiqh dari berbagai mazhab menyebutkan beberapa definisi gharar 

yang relatif hampir sama, di antaranya: Imam as-Sarakhi dari mazhab Hanafi 

mengatakan bahwa gharar adalah jual beli yang tidak diketahui akibatnya. Imam al-

Qarafi dari mazhab Maliki mengatakan bahwa gharar adalah jual beli yang tidak 

diketahui apakah barang bisa didapat atau tidak, seperti jual beli burung yang ada di 

udara dan ikan yang ada di dalam air.  Imam asy-Syairazi dari mazhab Syafi‟i 

mengatakan bahwa gharar adalah jual beli yang tidak jelas barang dan akibatnya. 

Imam Isnawi dari mazhab Syafi‟i mengatakan bahwa gharar adalah jual beli yang 

mengandung dua kemungkinan dan kemungkinan besarnya adalah adanya 

ketidakjelasan di dalamnya.
27

 

Sedangkan Ibn Taimiyah mengatakan bahwa gharar adalah jual beli yang 

tidak diketahui akibatnya, sedang Ibn Qayyim mengatakan bahwa gharar adalah jual 
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beli dimana  barang tidak bisa diserahkan, baik barang itu ada maupun tidak ada, 

seperti jual beli budak yang lari dan unta yang telantar meskipun ada. Ibn Hazm 

mengatakan bahwa gharar adalah transaksi dimana pembeli tidak tahu barang apa 

yang dibelinya dan penjual tidak tahu barang apa yang dijualnya. 

Kesimpulannya, jual beli yang mengandung gharar adalah jual beli yang 

mengandung bahaya (kerugian) bagi salah satu pihak dan bisa mengakibatkan 

hilangnya harta atau barangnya. Az-Zarqa memberikan definisi tersendiri tentang 

gharar, yaitu jual beli barang-barang yang tidak pasti adanya atau tidak pasti 

batasan-batasannya, karena mengandung spekulasi dan tipuan yang menyerupai sifat 

perjudian. Jenis gharar yang membatalkan jual beli adalah gharar yang tidak 

jelasnya wujud barang, yaitu setiap transaksi dimana barang masih dimungkinkan 

ada atau tidak adanya. Adapun gharar yang menyangkut sifat saja hanya 

mengakibatkan rusaknya jual beli, tidak batal, seperti yang telah diketahui dari 

pembahasan syarat-syarat sahnya jual beli.
28

 

Dengan demikian, gharar adalah kerugian dengan artian bahwa keberadaan 

barang tidak jelas, bisa ada dan juga tidak. Sedangkan jual beli yang mengandung 

gharar adalah jual beli barang yang tidak diketahui jumlahnya, atau jual beli barang 

yang tidak bisa diserahkan. 

Jual beli gharar adalah jual beli barang yang mengandung kesamaran. Hal itu 

dilarang dalam Islam sebab Rasulullah SAW. Bersabda: 

ااالسَّ لاَ لاَ  فىِ ااشْ لاَ اىِ  لاَ ىِ لاَ رُ  لاَ لاَ رُ  (  اه أح د  ).  لاَ لاَ شْ لاَ رُ شْ  
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Artinya: “Janganlah kamu membeli ikan di dalam air karena jual-beli seperti itu 

termasuk gharar (menipu).” (HR. Ahmad)
29

 

 

Dalam pengertian yang lain, gharar berarti jual beli yang tidak jelas 

kesudahannya. Jadi, gharar adalah ketidakjelasan dan itu bisa terjadi pada barang 

yang menjadi objek jual beli atau pada harga barang tersebut. Pada dasarnya, definisi 

gharar tersebut mencakup dua bentuk. Pertama, keragu-raguan/kebimbangan, yakni 

keragu-raguan antara keberadaan dan keberhasilan objek yang akan diperjualbelikan, 

sementara objek tersebut masih samar-samar keberadaannya. Kedua ketidaktahuan, 

yakni sesuatu yang tidak diketahui sifat, ukuran, dan lain sebagainya.
30

 

Jual beli gharar merupakan jual beli yang tidak memiliki kepastian pada 

barangnya. Jual beli ini mengandung resiko dan membawa mudharat karena 

mendorong seseorang untuk mendapatkan apa yang diinginkannya sementara dibalik 

itu justru merugikan dan membahayakannya. Oleh karena itu, setiap jual beli yang 

masih belum memiliki kejelasan atau tidak berada dalam kuasanya termasuk jual beli 

gharar. 

Gharar terjadi apabila kedua belah pihak (penjual dan pembeli) tidak saling 

mengetahui apa yang akan terjadi di masa depan dan kapan musibah akan menimpa, 

apakah minggu depan, tahun depan, dan sebagainya. Ini adalah suatu kontrak yang 

dibuat berasaskan andaian (ihtimal) semata. Inilah yang disebut gharar 

(ketidakjelasan) yang dilarang dalam Islam. Kehebatan sistem Islam dalam bisnis 

sangat menekankan hal ini agar kedua belah pihak tidak didzalimi atau terdzalimi. 
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Karena itu Islam mensyaratkan beberapa syarat sahnya jual beli yang tanpanya jual 

beli dan kontrak menjadi rusak, di antara syarat-syarat tersebut adalah: 

a. Timbangan yang jelas (diketahui dengan jelas berat jenis yang ditimbang) 

b. Barang dan harga yang jelas serta dimaklumi, dan tidak boleh harga yang 

majhul (tidak diketahui ketika beli) 

c. Mempunyai tempo tangguh yang dimaklumi 

d. Ridha kedua belah pihak terhadap bisnis yang dijalankan.
31

 

Pada dasarnya, praktik jual beli gharar merupakan bentuk jual beli yang 

samar sehingga ada kemungkinan terjadi ketidakpastian dan spekulasi. Islam sangat 

melarang keras bentuk jual beli seperti ini. Adapun bentuk ketidakpastian yang 

terdapat pada barang yang dijual, yaitu dapat dilihat dari segi barang yang diakadkan, 

segi nilai harga dan barang yang dijual terhadap masa pembayaran harga, segi wujud 

harga, ketidakmungkinan menguasainya yang berpangkal kepada tidak adanya 

kejelasan terhadap penyerahan barang yang menjadi objek transaksi dan dari segi 

penetapan harga, yakni tidak ada kejelasan terhadap harga yang pasti dari obyek 

transaksi tersebut.
32

 

Adapun contoh gharar dalam era modern sekarang, salah satunya adalah 

menjual buah-buahan dengan cara borongan yang tidak memiliki kejelasan tentang 

kualitas buah tersebut. Apakah kualitasnya bagus atau sudah tidak bagus lagi 

kualitasnya.  Dalam kondisi tersebut terdapat ketidakjelasan terhadap kualitas buah-

buahan tersebut yang akan dijual, hal ini menunjukkan bahwa transaksi jual beli ini 
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mengandung ketidakjelasan atau keraguan tentang kualitas atau kuantitas dari 

ketidakjelasan obyek transaksi tersebut dan dapat merugikan pihak-pihak yang 

terkait dalam transaksi tersebut, karena keduanya sama-sama tidak mengetahuinya.
33

 

Untuk menghindari kejadian-kejadian seperti ini, para pihak harus meneliti sebelum 

membeli buah-buahan secara borongan tersebut. Di dalam Islam praktek gharar 

sangatlah dilarang akan tetapi, Islam memaklumi gharar berbentuk kecil yang tidak 

dapat dielakkan, yaitu gharar yang tidak menimbulkan kerugian besar bagi 

pembeli.
34

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, praktik gharar jual beli yang 

belum jelas barangnya, dari jenis kuantitas, dari segi kualitas, harga maupun waktu 

penyerahan obyek yang telah diperjanjikan. Jual beli ini mengandung dampak negatif 

di kemudian hari yang dapat membawa mudharat bagi salah satu pihak terutama 

pada pihak yang membeli barang. Setiap jual beli yang masih belum jelas barangnya 

atau tidak berada dalam kuasanya atau di luar jangkauan termasuk jual beli gharar. 

Semua transaksi yang telah disebutkan di atas merupakan jual beli fasid (tidak sah) di 

mana jual beli yang secara prinsip tidak bertentangan dengan syari‟ah, namun 

terdapat sifat-sifat tertentu yang menghalangi keabsahannya. Salah satunya seperti 

barang yang dibeli belum jelas dan tidak bisa diserahkan kepada si pembeli pada 

waktu yang telah ditentukan.   
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Praktik gharar dalam jual beli merupakan tindakan yang mengandung unsur 

memakan harta orang lain dengan cara yang bathil. Allah SWT, berfirman dalam 

surat Al-Baqarah ayat 188: 

                          

              

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 

antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 

harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 

benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui. (Q.S. 

Al-Baqarah: 188).
35

 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah r.a: 

َِ اللُِ عَنْوُ قبَلَ  ّْرَةَ َ ضِ عَنْ أَ بَِ ىرَُ ًَ :  ِْْ سَهمَ عَنْ بَ ًَ ْْوِ  لُ اللِِ صَهََ اللُِ عَهَ ٌْ نيَََ َ سُ

ِْْ  انَْ رَ ِ  عَنْ بَ ًَ اهُ مُسْهمٌِ ). انَْ َ بةِ  ًَ  َ)  

Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata, “Rasulullah saw. Melarang 

jual beli dengan cara melempar batu dan jual beli gharar (yang belum jelas harga, 

barang, waktu dan tempatnya).”(HR Muslim).
36

 

 Hadist ini menjelaskan tentang larangan melakukan jual beli gharar dan jual 

beli secara melempar batu (kerikil). Yang dimaksud gharar di sini yaitu suatu objek 

yang tidak dapat dipastikan apakah akan bisa diserahkan atau tidak menurut Imam 

Nawawi, jual beli secara melempar kerikil terdapat tiga penafsiran, yaitu: 
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a. seorang penjual berkata kepada pembeli, “saya menjual dari sebagian 

pakaian ini, yang terkena lemparan batu saya”. Atau dia berkata kepada 

pembeli, “saya menjual tanah ini dari sini sampai batasan jatuhnya batu 

ini.” 

b. Seorang berkata kepada pembeli, saya jual kepadamu barang ini dengan 

catatan engkau mempunyai hak khiyar sampai aku melempar batu kerikil 

ini. 

c. Pihak penjual dan pembeli menjadikan sesuatu yang dilempar dengan 

batu sebagai barang dagangan, yaitu pembeli berkata kepada penjual, 

“apabila saya lempar pakaian ini dengan batu, maka ia saya beli darimu 

dengan harga sekian.” 

Selanjutnya hadist yang diriwayatkan dari Ibnu Umar: 

عَنْوُ  ِْْ  َ بمَِ انَْ بهَتَِ , ًَ سَهمََ نيَََ عَنْ بَ ًَ ْْوِ  لُ اللِِ صَهََ اللِِ عَهَ ٌْ ْْعًب ّتَبَبَ , أََ  َ سُ كَب َ  بَ ًَ

كَبَ  انرَّ جُمُ ّبَْتبَ عُ انَْ زًَُ  إِنََ أَْ  تنُْتجََ اننبَ قتَُ ثمَُ تنُْتجََ انَّتِِ فِِ : ّعَُوُ أىَْمُ انَْ بىِهََّْتِ 

  (متفق عهْو ًانهفظ نهبخرٍ). بطَْنِيبَ

Artinya: Dari Ibnu Umar radhiyallaahu „anhu bahwa Rasulullah saw. Melarang 

memperjualbelikan hewan yang masih dalam kandungan. Ini adalah jual beli yang 

dilakukan masyarakat jahiliyah, yaitu  seseorang membeli unta yang akan dibayar 

nanti bila ia melahirkan, kemudian anak yang masih berada dalam perut itu juga 

melahirkan. (Muttafaq „alaih dengan lafazh Bukhari).
37
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 Larangan ini tentunya karena ada gharar dalam mu‟amalat seperti ini, tidak 

diketahui dalam perut unta ini jantan atau betina, hidup atau mati, kembar atau tidak 

anaknya kelak. 

2.3.2. Macam-macam gharar 

 Transaksi yang di dalamnya terdapat ketidakpastian, baik yang ada di dalam 

kualitas atau kuantitas dari obyek transaksi, harga, maupun waktu penyerahannya 

memiliki resiko kerugian yang sangat besar terhadap para pihak yang bertransaksi 

dalam suatu perikatan. Pada prinsipnya salah satu penyebab fasidnya suatu akad 

disebabkan adanya unsur gharar terhadap obyek yang diperdagangkan, sekalipun 

ada sedikit pengecualian. Dalam praktiknya, bentuk transaksi yang mengandung 

gharar itu banyak sekali, bahkan tidak mungkin dibatasi. 

 Menurut ulama fikih, bentuk-bentuk gharar yang dilarang adalah sebagai 

berikut: 

1. Tidak dapat diserahkan 

Yaitu tidak ada kemampuan penjual untuk menyerahkan obyek akad pada  

waktu terjadi akad, baik obyek akad itu sudah ada maupun belum ada. Misalnya:  

menjual janin yang masih dalam perut binatang ternak tanpa menjual induknya atau 

contoh lain yaitu menjual ikan yang masih dalam air (tambak). 

2. Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual. 

Yaitu apabila barang yang sudah dibeli dari orang lain belum diserahkan 

kepada pembeli, maka pembeli itu belum boleh menjual barang itu kepada pembeli 

lain. Akad semacam ini mengandung gharar, karena terdapat kemungkinan rusak  

atau hilang obyek akad, sehingga  akad jual beli pertama dan kedua menjadi batal. 
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3. Tidak ada kepastian tentang jenis sifat tertentu dari barang yang dijual  

Misalnya, penjual berkata: “saya jual sepeda yang ada di rumah saya kepada  

anda”, tanpa menentukan ciri-ciri sepeda tersebut secara tegas. Termasuk ke dalam  

bentuk ini adalah menjual buah-buahan yang masih dipohon dan belum layak 

dikonsumsi. 

4. Tidak ada kepastian tentang jumlah yang harus dibayar 

Misalnya, orang berkata: “saya jual beras kepada  anda  sesuai dengan harga 

yang berlaku pada hari ini.” Padahal jenis beras itu banyak macamnya dan harganya 

juga tidak sama. 

5. Tidak ada ketegasan bentuk transaksi 

Yaitu  ada  dua  macam  atau  lebih  yang  berbeda  dalam  satu  obyek akad  

tanpa  menegaskan  bentuk  transaksi  mana  yang  akan  dipilih  pada waktu  terjadi  

akad.  Misalnya,  sebuah  motor  dijual  dengan  harga 10.000.000,-  dengan  harga  

tunai  dan  12.000.000,-  dengan  harga  kredit. Namun, sewaktu terjadi akad tidak 

ditentukan bentuk transaksi mana yang akan dipilih. 

6. Tidak diketahui ukuran barang 

Tidak  sah  jual  beli  sesuatu  yang  kadarnya  tidak  diketahui. Misalnya,  

penjual  berkata, “aku jual kepada kamu  sebagian  tanah  ini dengan harga 

10.000.000,-”. 

7. Jual beli mulamasah 

Jual  beli  mulamasah  adalah  jual  beli  saling  menyentuh,  yaitu masing-

masing dari penjual dan pembeli pakaian atau barang lainnya, dan dengan  itu  jual  

beli  harus  dilaksanakan  tanpa  ridha terhadapnya  atau seorang penjual berkata 
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kepada pembeli, “jika ada yang menyentuh baju ini maka itu berarti anda harus 

membelinya dengan harga sekian, sehingga mereka menjadikan sentuhan terhadap 

obyek bisnis sebagai alasan untuk berlangsungnya transaksi jual beli.”
38

 

8. Jual beli munabadzah. 

Yaitu jual beli saling membuang, masing-masing dari kedua orang yang  

berakad  melemparkan  apa  yang  ada  padanya  dan  menjadikan  itu sebagai  dasar  

jual  beli  tanpa  ridha  keduanya.  Misalnya:  seorang  penjual berkata kepada calon 

pembeli, “jika saya lemparkan  sesuatu kepada anda maka transaksi jual beli harus 

berlangsung diantara kita.” 

9. Jual beli al-hashah 

Jual  beli  al-hashah  adalah  transaksi  bisnis  dimana  penjual  dan pembeli 

bersepakat atas jual beli suatu barang pada harga tertentu dengan lemparan  batu  

kecil  yang  dilakukan  oleh  salah  satu  pihak  kepada  pihak lain yang dijadikan 

pedoman atas berlangsung tidaknya transaksi tersebut. 

10. Jual beli urbun 

Yaitu  jual  beli  yang  bentuknya  dilakukan  melalui  perjanjian. Misalnya:  

seseorang  membeli  sebuah  komoditi  dan  sebagian pembayarannya  diserahkan  

kepada  penjual  sebagai  uang  muka  (panjar). Jika  pembeli  jadi  mengambil  

komoditi  maka  uang  pembayarannya termasuk  dalam  perhitungan  harga,  akan  

tetapi  jika  pembeli  tidak  jadi mengambil  komoditi  tersebut  maka  uang  muka  
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Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, jilid 4,( Jakarta: PT Pena Pundi Aksara,2009),Cet I, hlm 61. 
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menjadi  milik  penjual. Didalam  masyarakat  dikenal  dengan  istilah  “uang  

hangus”  atau  “uang hilang” tidak dapat  ditagih kembali oleh pembeli.
39

 

Gharar dapat terjadi dalam sistem transaksi maupun dalam obyek transaksi. 

Sehubungan dengan itu para ulama membagi jual beli gharar ke dalam dua segi 

tinjauan sebagaimana yang akan dijelaskan di bawah ini lengkap dengan contohnya. 

Dalam sistem transaksi, gharar dapat terjadi pada jual beli yang mengandung dua 

kesepakatan dalam satu transaksi jual beli dengan membayar sebagian harga kepada 

pihak penjual,  jual beli dengan lemparan batu,  jual beli dengan menjadikan 

sentuhan terhadap obyek bisnis sebagai alasan untuk berlangsungnya transaksi, jual 

beli yang digantungkan pada syarat tertentu dan jual beli yang dilakukan untuk 

waktu yang akan datang. Sedang dalam obyek transaksi bisa terjadi pada 

ketidakjelasan jenis, macam, dan karakter obyek akad, serta tidak adanya fasilitas 

lain bagi pembeli khiyar dan yang sejenisnya.   
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Fikih Islam.com, tentang Gharar, Januari 2009, diakses pada tanggal 13 April 2016 dari 

situs:http//www.fiqhislam.com 



 

 

42 

 

BAB TIGA 

PRAKTIK JUAL BELI BUAH-BUAHAN DI POHON DI GAMPONG 

TERBANGAN 

3.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Keadaan Geografis 

 Secara   geografis Gampong Terbangan  Kecamatan Pasie Raja Kabupaten 

Aceh Selatan,  dilihat dari beberapa aspek tinjauan meliputi:  Curah hujan  Mm. 3 8 

4 1 mm/tahun,  Jumlah bulan hujan yaitu 5 bulan. Suhu rata-rata harian 32 C. 

Bentang  wilayah ada  datar dan berbukit sebagian kecil. Jarak ke Ibu kota 

Kecamatan 1 Km, Lama tempuh ke Ibu kota Kecamatan adalah  2 menit, jarak ke 

Ibukota Kabupaten adalah 17 Km, lama tempuh ke Ibu kota Kabupaten 30 menit,  

transportasi umum ke Ibu kota Kabupaten adalah angkutan Umum. 

Dari letak geografis dan keadaan sosiologis gampong Terbangan Kecamatan 

Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan, memiliki batas-batas wilayah: 

 Sebelah Utara   :  Mata Ie 

 Sebelah Selatan :  Samudera Indonesia 

 Sebelah Barat    :  Pantee Raja 

 Sebelah Timur    :  Panton Bili
1
 

 

 

                                                 
1
 Sumber Data : Kantor Camat Kecamatan Pasie Raja, Tahun 2016. 
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Luas tanah gampong  Terbangan 

Luas wilayah gampong  Terbangan adalah 230 Ha, terdiri dari berbagai jenis 

tanah yang meliputi: 

1. Tanah Sawah, 20 Ha 

2. Tanah kering, 175 Ha 

3. Tanah Basah, 5 Ha 

4. Tanah Perkebunan, 30 Ha dan  

5. Tanah Hutan 

 

b. Keadaan Demografis 

            Dalam pelaksanaan pembangunan jumlah penduduk dapat sebagai penentu 

arah kebijakan kegiatan gampong, mengingat bahwa aset gampong ini memiliki 

peran ganda sebagai subyek maupun obyek kegiatan. Struktur penduduk berdasarkan 

kelompok umur, jenis kelamin dan penyebaran pada wilayah sebagai berikut : 

Potensi Sumber Daya Manusia (SDM): 

1. Umur  

NO KELOMPOK UMUR JUMLAH 

1 0 -5 Tahun 135 Jiwa 

2 6 – 12 Tahun 295 Jiwa 

3 13 – 18 Tahun 306 Jiwa 

4. 19 – 22 Tahun 357 Jiwa 

5. 23 – 59 Tahun 426 Jiwa 

6. 60 Tahun ke atas 115 Jiwa 
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2. Komposisi 

 

NO KOMPOSISI JUMLAH 

1 Jumlah Penduduk 

Tahun 
1634 Orang 

2 Jumlah Laki-laki 742 Orang 

3 Jumlah Perempuan 892 Orang 

4 Jumlah Kepala Keluarga 340  Orang 

5 Jumlah KK Miskin 182 Orang 

            Data Profil Desa Terbangan tahun 2016 

3. Mutasi Penduduk  

NO MUTASI PENDUDUK JUMLAH 

1 Datang 

Tahun 
4 Orang 

2 Pindah 6 Orang 

3 Lahir 6 Orang 

4 Meninggal 4 Orang 

 

Perubahan jumlah penduduk dapat dilihat dari adanya proses 

penduduk yang datang, penduduk pindah, penduduk lahir, dan 

penduduk yang meninggal. 

4. Pendidikan 

Tingkat pendidikan masyarakat dari tahun ke tahun terus berkembang 

kejenjang lebih tinggi, dengan hasil capaian dalam tahun 2016, yang 

lulus dari jenjang tingkatan pendidikan sehingga menjadi pendidikan 

terakhir di tahun 2016 sebagai berikut : 

NO PENDIDIKAN 
TERAKHIR 

JUMLAH 

1 Tidak Tamat SD 214 

 
Orang 

2 Tamat SD/sederajat 345 Orang 

3 SLTP 240 Orang 

4 SLTA 215 Orang 

5 Sarjana 120 Orang 

Data Profil Desa Terbangan tahun 2016 



45 

 

 

 

c. Keadaan Pendidikan  

Di Gampong Terbangan kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan 

mempunyai sarana pendidikan seperti  TK sebanyak 1  unit, SD 1 unit, SMP 1 unit, 

SMA 1 unit, ditambah sarana pendidikan non formal seperti TPA sebanyak 2 unit, 

dan dayah 1 unit. Juga sarana tempat beribadah seperti mesjid sebanyak 2  unit. Di 

Gampong  Terbangan  Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan juga memiliki 

kantor/instansi seperti kantor camat 1 unit, polsek 1 unit, balai desa 1 unit. 

 

d. Keadaan Ekonomi Penduduk 

 Sesuai dengan kondisi gampong yang merupakan daerah agraris maka 

struktur ekonominya lebih dominan kepada sektor pertanian dan perkebunan, 

disamping sektor-sektor lainnya baik berupa jasa industri, perkebunan, peternakan, 

perdagangan, pertukangan dan lain-lainnya. Komoditi sektor pertanian yang berupa 

tanaman padi dan palawija adalah merupakan  usaha produktif masyarakat, dan  

memberikan sumber pendapatan pemiliknya dan masyarakat gampong pada 

umumnya. Komoditi sektor perkebunan yang berupa tanaman kelapa dan tanaman 

kayu keras adalah merupakan usaha produktif masyarakat, dan memberikan sumber 

pendapatan pemiliknya dan masyarakat gampong pada umumnya. Sektor 

peternakan dengan beberapa jenis populasi ternak semisal kerbau, sapi, ayam, 

bebek, kambing dan lain-lainnya, menjadi komoditi unggulan gampong, dan kondisi 

lingkungan sangat mendukung prospek kedepan gampong maupun pemiliknya. 

Sektor perdagangan yang ditekuni masyarakat dominan di bidang perdagangan 

sembako, perabotan rumah tangga, dan sedikit di bidang elektronik maupun bahan-
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bahan bangunan serta kebutuhan pupuk dan obat-obatan pertanian dan peternakan, 

kebanyakan kosumen berasal dari gampong sendiri. 

 

3.2. Praktik Jual Beli Buah-buahan di Pohon di Gampong Terbangan 

Di dalam perkembangan ekonomi sekarang ini telah banyak muncul berbagai 

macam praktik jual beli di antaranya adalah praktik jual beli buah-buahan di pohon. 

Praktik jual beli buah-buahan di pohon  ini sudah ada sejak zaman dahulu dan sudah 

menjadi kebiasaan. Jual beli di pohon ini bermula ketika seorang pedagang ingin 

mendapatkan barang dagangannya yang akan dijualnya nanti, maka para penjual 

mencari barang dagangannya dengan cara melakukan akad jual beli di pohon,  jadi 

sekali akad dan sekali pengambilan saja. Hampir semua petani sekarang ini menjual 

hasil pertaniannya dengan cara langsung di pohon, karena menurut mereka sistem 

langsung di pohon lebih mudah dan keuntungannya lebih banyak dari pada sistem 

kiloan. Padahal belum tentu semua jenis jual beli di pohon  itu diperbolehkan dalam 

Islam, mengingat adanya unsur spekulasi dari sistem jual beli di pohon  itu. 

Praktik jual beli buah-buahan di pohon di Gampong Terbangan yaitu 

memperjualbelikan seluruh hasil tanaman saat panen tiba. Dimana penjual membeli  

semua hasil tanaman milik si petani, baik itu buah-buahan maupun hasil tanaman 

yang lain. Praktik jual beli buah-buahan di pohon disini, pertama si pedagang 

mendatangi si petani ketika itu pedagang melihat hasil tanaman milik para petani. 

sistem yang digunakan dalam praktik jual beli buah-buahan di pohon di gampong 

Terbangan ini menggunakan sistem taksiran. Dimana pedagang menaksir jumlah 

buah-buahan yang masih di pohon milik si petani. Setelah melihat hasil tanamannya, 
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dan setelah melakukan taksiran maka saat itu harga ditetapkan, dengan cara negoisasi 

antara penjual dan pembeli dengan kesepakatan yang dilakukan bersama, dan sama-

sama menyetujui kesepakatan tersebut. Setelah adanya kesepakatan di antara kedua 

belah pihak maka pedagang langsung membayar kepada si pemilik sesuai harga yang 

telah disepakati. Dan setelah siap melakukan transaksi antara si penjual dan pembeli 

maka barang yang di beli itu sudah di anggap sah milik si pembeli,  selang beberapa 

hari kemudian si pedagang langsung mengambil barang yang telah dibeli tersebut 

dan membawa untuk dilakukan penjualan kembali  secara eceran. Setelah diambil 

semuanya sampai habis ternyata jumlah kualitas buah-buahan sebelum dipetik dan 

sesudah dipetik itu berbeda. Pada saat buah masih berada di pohon banyak kualitas 

buah yang layak untuk dipakai, kemudian setelah dipetik kualitas barang yang tidak 

layak untuk dipakai lagi malah sudah banyak. Seperti yang kita tau ketika melakukan 

penjualan kembali barang yang di jual tersebut tidak langsung laku dalam jangka 

waktu yang dekat sehingga ada beberapa barang yang kualitasnya kurang bagus dan 

berdampak pada kebusukkan, hal ini tentunya akan menyebabkan kerugian bagi si 

pedagang dan ini sudah menjadi resiko bagi si pedagang.  

3.3. Akad dan Pelaksanaan Jual Beli Buah-buahan di Pohon di Gampong 

Terbangan 

Sebelum dibahas akad dan pelaksanaan jual beli buah-buahan di pohon  di 

sini dipaparkan sekilas tentang sejarah jual beli di pohon  yang ada pada masyarakat 

Gampong Terbangan. Menurut Bapak Mustafa jual beli buah-buahan di pohon ini 

mulai dikenal oleh sebagian pedagang dan masyarakat Terbangan yaitu sekitar tahun 

1990. Secara perlahan hampir seluruh petani yang memiliki lahan luas menjual buah-
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buahan hasil tanamannya langsung di pohon atau pun di kebunnya. Bapak Mustafa 

adalah salah satu orang yang pertama mengenalkan jual beli buah-buahan di pohon 

yang akhirnya diikuti oleh sebagian  besar pembeli lainnya yaitu masyarakat 

Gampong Terbangan juga. 

Untuk barang atau tanaman yang biasanya dibeli adalah buah mangga, kuini, 

durian, jagung, semangka dan sebagainya. Sehingga dari situlah perlahan-lahan 

masyarakat Gampong Terbangan mulai mengenal jual beli di pohon.
2
 

Akad transaksi antara si pedagang dengan petani yang terjadi di Desa 

Terbangan, biasanya akad berlangsung dengan cara  si pedagang datang sendiri ke 

rumah petani. Kedatangan pedagang  setelah sebelumnya melihat kondisi tanaman di 

kebun  atau juga bisa akad terjadi di kebun setelah melihat tanaman  petani, setelah 

itu harga ditetapkan.  

Yang  terpenting  dari  akad  jual-beli  buah-buahan di pohon  menurut  

Bapak  Mustafa  adalah dimana semua pihak sama-sama berpengalaman atau sudah 

biasa menggunakannya. Kalau tanaman seperti padi, dan  jagung, melihat dari luas 

tanah dan benihnya. Begitu juga kacang tanah, tetapi berhubung kacang tanah 

pengambilannya masih di pohonnya yang tidak kelihatan  maka  akad  biasanya  

dilakukan di sawah  sekalian  melihat  keadaan  dan umur dari tanamannya.
3
 

 

 

                                                 
2
 Hasil wawancara dengan Bapak Mustafa pedagang buah-buahan kecamatan Pasie Raja, 

tanggal 10 juli 2016. 
3
 Hasil wawancara dengan Bapak Mustafa pedagang buah-buahan kecamatan Pasie Raja, 

tanggal 10 juli 2016. 
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Di antara alasan para petani di Gampong Terbangan memakai cara membeli 

buah-buahan di pohon dari hasil tanamannya yaitu:  

Seperti dikatakan oleh Bapak Razali bahwa membeli  langsung di pohon akan 

lebih  merasakan keuntungan banyak, sebab tidak banyak dipengaruhi harga sesaat 

pada saat panen. Biasanya kalau panen raya mau tidak mau harga hasil pertanian itu 

jatuh, jadi wajar kalau sekarang harga jatuh atau bahkan naik. Ini kenyataan sejak 

lama saya bertani, tapi kalau langsung di pohon  kita tidak akan banyak pusing.
4
 

Keuntungan lain dari sistem tersebut, kata Bapak Ahmad  petani lainnya, 

mereka tidak lagi pusing mengurus makanan untuk buruh tani yang ikut panen, 

lainnya yaitu tidak harus  pusing  melakukan  pekerjaan  sewaktu  panen, seperti  

memetik buah-buahan, mengumpulkan dan lain sebagainya."Sewaktu belum  

dibelikan, saya harus memasak buat yang panenan, lalu bagi hasil, menjemur dan 

lain sebagainya”. Tidak kurang memakan waktu sekitar satu minggu kita repot 

dengan masalah itu. 

Bisa  dikatakan  bahwa  semua  masyarakat  di  Gampong Terbangan  

mengakui  dan memakai sistem  jual beli di pohon khususnya dalam hal jual-beli 

buah-buahan saja. Lantas bagaimana cara pelaksanaannya, kalau di atas dibahas 

tentang akad jual-beli di pohon  dan beberapa alasan para petani memilih cara jual 

beli buah-buahan di pohon, maka yang selanjutnya yaitu cara pelaksanaan jual beli di 

pohon itu sendiri. Cara pelaksanaan jual-beli di pohon itu sama dengan jual-beli yang 

lain. Akan tetapi  akad  dan  pengambilan  barangnya  yang  berbeda, kalau  di  

Gampong  Terbangan di antara pelaksanaannya, yaitu setelah akad berlangsung maka 

                                                 
4
 Hasil wawancara dengan Bapak Razali pedagang buah-buahan kecamatan Pasie Raja, 

tanggal 12 juli 2016. 
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barang yang ada di  pohon  sudah  menjadi  milik  pedagang  atau  hak  milik  atas  

barang  itu  sudah berganti tangan. Jadi semuanya tergantung pedagang  artinya 

pengambilan barang atau pemanenannya menjadi hak pedagang. 

Maka  dari  itu  seperti  yang  dikatakan  Bapak Ahmad,  bahwa  para  petani  

tidak  lagi pusing  mengurus  buruh  tani  dan  mengurus hasil  panenannya.  Karena  

kalau  tidak menggunakan  cara  jual beli di pohon,  biasanya  para  pemilik  kebun 

masih  harus  mencari buruh  tani,  memberi  makan  dan  mengurus  hasil  

panenannya,  seperti  memetik, mengupas  dan  mengemas  dalam karung,  

sedangkan  kalau memakai cara membeli semua buah-buahan di pohon maka 

semuanya itu akan menjadi pekerjaan si Pembeli.
5
 

Pelaksanaan  jual-beli  dengan  cara  di pohon  ini  dilakukan  setelah  akad  

kedua belah  pihak  berlangsung.  Setelah  akad  dilakukan,  maka  pembeli  langsung 

mengambil semua barangnya. Seperti  buah-buahan  (mangga, semangka, dan jeruk )  

apabila  sudah dibeli  maka  semuanya  diambil  tanpa  meninggalkan  sisanya, jadi 

buah-buahan yang berada di pohon itu sudah menjadi milik si pembeli semuanya. 

Buah yang  masih  kecil  menjadi  milik  pembeli  karena  itu  sudah  menjadi  resiko 

si pembeli.  

Akad dalam jual-beli di pohon  ini bervariasi, artinya  akad  bisa  dilakukan di 

rumah  kedua  belah  pihak,  atau  akad  bisa  terjadi  di kebun  setelah  pembeli 

melihat tanamannya, lalu si pembeli  menetapkan harganya. Jual-beli borongan yang 

ada di Gampong Terbangan ini berdasarkan perkiraan yang didasarkan atas sebuah 

pengalaman kedua belah pihak, dan  juga  tergantung hasil pertaniannya, apabila 

                                                 
5
 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad pedagang buah-buahan kecamatan Pasie Raja, 

tanggal 12 juli 2016. 
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buah (mangga, semangka,dan jeruk,) bagi mereka yang kecil atau pun yang belum 

layak untuk dipakai sudah menjadi resiko dan asalkan keberadaan yang belum masak 

tidak  melebihi  yang  sudah  masak.  Seperti  pendapat  sebagian  ulama’  madzhab 

bahwa di dalam syari’at  dibolehkan  menjual-belikan  kurma  apabila  sudah  

nampak kebaikannya sebagian, sehingga yang belum nampak kebaikannya  

mengikuti yang sudah kelihatan. Demikian pula yang di sini boleh akad untuk barang 

yang sudah ada, yang belum keluar mengikuti yang sudah ada. 

Dalam melakukan jual beli tentunya harus memenuhi rukun dan syaratnya, 

dimana rukun dan syaratnya telah dijelaskan pada bab terdahulu, yang termasuk ke 

dalam salah satu rukun dalam transaksi bermuamalah adalah aqad (kesepakatan 

terhadap ijab dan qabul). Ijab dan qabul, pada aqad jual beli dengan cara jual beli di 

pohon ini, terlebih dahulu penjual harus memperlihatkan buah-buahan yang 

diperjualbelikan guna mengetahui bagaimana kualitas buah, agar pembeli yakin 

terhadap kualitas buah tersebut, sehingga dapat menentukan harga penjualan antara 

penjual dan pembeli. 

Sedangkan yang menjadi syarat sah jual beli, di antaranya yaitu objek/barang 

diperjualbelikan harus milik seseorang, artinya barang yang akan diperjualbelikan 

merupakan milik pribadi terhadap barang atau objek yang akan diperjualbelikan, 

apabila barang tersebut bukan milik seseorang maka jual beli yang dilakukan tidak 

akan sah, kecuali hanya boleh baginya untuk bertindak terhadap objek/barang 

tersebut yang sesuai dengan ketentuan hukum seperti menggunakannya tetapi bukan 

untuk dijual. Objek yang diperjualbelikan di sini adalah buah-buahan di pohon. 
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3.3. Tinjauan  Fiqh Muamalah Terhadap  Pelaksanaan Akad Jual Beli Buah-

buahan di Pohon di Gampong Terbangan 

 

Dalam  fiqih  muamalah  banyak  didapati jual-beli  yang  sah,  batal dan jual-

beli  yang  rusak,  salah  satu  akad  jual-beli  yang  dilarang  yaitu  jual  beli  yang 

mengandung unsur gharar (kesamaran) dan jual-beli yang tidak sesuai  dengan 

kaidah-kaidah  syara’, bahkan sebagian Ulama’ Madzhab  melarang secara  mutlak 

adanya sistem jual-beli tersebut, sebenarnya larangan-larangan yang ada dalam jual 

beli itu juga bisa dikatakan karena ulah manusia yang salah dalam pelaksanaannya. 

Lantas bagaimana dengan keberadaan jual-beli di pohon yang ada di Gampong 

Terbangan. 

Berangkat dari fiqih muamalah, salah satunya yaitu jual-beli gharar, maka di 

sana akan  dilihat dan diketahui bahwa jual-beli tersebut dilarang,  karena  kesamaran 

barangnya (mengandung kesamaran). Rasulullah SAW. Bersabda: 

ررُ اال لَا  لَا شْ لَا رُ شْ  ا ءِ فلَااِ ولَاهرُ غرُ لَا كلَا فًِ الشْملَا ملَا (ر اه أحمد )سَّ  

Artinya:  “Janganlah  kamu  membeli  ikan  dalam  air  karena  jual-beli  seperti  itu 

termasuk gharar (menipu)”. (H.R Ahmad). 

Dari hadits di atas mungkin sudah jelas bahwa jual-beli yang mengandung 

unsur kesamaran adalah dilarang, karena bisa menimbulkan adanya penipuan, dan 

penipuan terdapat pada barang dagangan dari beberapa segi yaitu kemungkinan dari 

segi ketidaktahuan tentang penentuan barang yang diakadkan atau penentuan akad 

itu sendiri, atau dari segi ketidaktahuan mengenai nilai harga barang yang dijual, 

ukurannya atau waktu yang ditentukan. Dan kemungkinan dari segi ketidaktahuan 
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mengenai keberadaannya atau ketidakmungkinan untuk mendapatkannya, dan ini 

kembali ketidakmungkinan untuk menyerahkannya. Dan kemungkinan juga dari segi 

ketidaktahuan mengenai keselamatannya (kelangsungannya). Di sini terdapat 

beberapa jual beli yang menghimpun sebagian besar permasalahan-permasalahan 

tersebut atau sebagainya.
6
  

Sedangkan kalau dilihat dari syarat dan rukun jual  beli, sepertinya yang 

menjadi masalah  dalam  jual-beli  buah-buahan di pohon di sini  adalah  barangnya  

(ma’qud alaihnya), tapi ada sebagian Ulama yang mengatakan  bahwa boleh menjual 

belikan  barang  yang  tidak  ada  di  tempat,  dengan  syarat  kriteria  barang  

tersebut  terinci dengan  jelas.  Jika  ternyata  sesuai  dengan  informasi maka  jual-

beli  sah,  dan  jika ternyata berbeda, pihak yang tidak menyaksikan (salah satu pihak 

yang melakukan akad)  boleh  memilih  menerima  atau  tidak,  tak  ada  bedanya  

dalam  hal  ini  baik pembeli atau penjual. 

Begitu  juga  dengan  jual-beli  buah-buahan  di pohon,  yang  terpenting 

adalah apabila buah atau tanaman tersebut sudah kelihatan tua atau menguning maka 

jual-beli tersebut adalah sah, tapi apabila buah atau tanaman tersebut dijual sebelum 

layak untuk dipakai maka  Nabi  SAW.  melarangnya.  Sedangkan  untuk  buah  yang  

kecil apabila  membelinya   maka  mengikuti  yang  sudah  besar  (tua) demikianlah 

pendapat ahli-ahli fiqih Madzhab Maliki, Hambali dan Hanafi. 

Tidak  semua  gharar  dilarang,  ada  satu  macam  jual-beli  gharar  yang  

sepertinya mendapat keringanan atau menjadi boleh, yaitu ketika kuantitas dari 

barang tersebut sedikit maka hukumnya dibolehkan menurut ijma’. Tapi apabila 

                                                 
6
 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, jilid 2, terj. Abu Usamah Fakhtur  Rokhman, Cet.1, 

(Jakarta : Pustaka Azzam,2007),  hlm. 294. 
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sedang-sedang saja maka masih diperdebatkan. Karena parameter untuk mengetahui 

banyak sedikitnya  kuantitas, dikembalikan kepada kebiasaan. 

Perlu diketahui juga bahwa dalam fiqih muamalah yang menjadi dasar dari 

suatu akad dan pelaksanaan jual beli selain dari melihat  barang dan harganya adalah 

unsur kekeluargaan sesama muslim, artinya bahwa dalam Islam yang menjadi 

kriteria akad dan pelaksanaan jual-beli yang hak dan sah adalah adanya unsur suka 

sama suka atau saling ridha yang sudah diterangkan dalam Al-Qur’an, surat An-

Nisa’ ayat 29:  

                           

                         

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. an-Nisa’: 29).
7
 

Jadi sudah sangat jelas sekali bahwa sesuai dengan firman Allah dalam surat 

An-Nisa’  di atas  bahwa  yang  paling  mendasar  dari  transaksi  atau  akad  dalam  

jual  beli adalah saling ridha, karena dalam fiqih muamalah pun juga disebutkan 

bahwa apabila jual  beli  itu  merugikan  salah  satu  pihak  dengan  jalan  penipuan  

maka  jual-belinya tidak sah. 

Oleh karena itu dari data yang diperoleh, baik akad maupun pelaksanaan jual 

beli di pohon  yang ada di Gampong Terbangan tidak bertentangan dengan ketentuan 

syara’ atau aturan-aturan muamalah yang ada. Ini seperti kata Bapak Mustafa salah  

                                                 
7
 QS. An-Nisa’, (4) : (29). 



55 

 

 

 

seorang  pedagang  yang  biasa  menggunakan  jual beli di pohon,  menurutnya  cara 

jual beli di pohon  lebih  saling  menguntungkan  dari  pada  cara  tidak  di pohon. 

Misalnya pedagang  lebih mudah mengambil barangnya, karena tidak memilih dan 

memilah satu-satu, sedangkan bagi petani mereka tidak susah-susah mencari buruh 

tani  dan  mengurus  hasil  tanamannya  (memetik,  mengumpulkan  dan  

sebagainya). Sedangkan  akad  yang  dilakukan  pada  jual-beli  di pohon  

menurutnya  tidak  jauh berbeda  dengan  jual-beli  yang  lain,  tapi  harus  diketahui  

bahwa  akad  yang  terjadi harus jelas, artinya tidak ada keraguan/kesamaran di 

antara kedua belah pihak.  

 Sedangkan  untuk  pelaksanaannya,  berhubung  menggunakan  jual beli di 

pohon maka barangnya langsung diambil semua tanpa meninggalkan sisa. Jadi 

menurut Bapak Mustafa bahwa  jual-beli  di pohon  itu  berjalan  layaknya  jual-beli  

yang  lain,  Cuma  dalam pengambilan  barangnya  saja  yang  ada  kejanggalan.  

Contoh dari  kejanggalannya  yaitu  ketika para pedagang mengambil semua barang 

yang telah dibeli semua  dengan maksud untuk dijual lagi secara eceran, barang yang 

telah dibelikan  itu ternyata kuantitas dan kualitasnya sudah berbeda dengan pada 

saat waktu dibeli, misalnya pada saat dibeli  barangnya semua sebanyak 10 kilo  

kemudian pada saat mau dijual kembali ternyata  kualitas barang yang layak untuk 

dipakai  sudah berkurang, bahkan sudah menjadi 8 kilo, ini akan menjadi resiko bagi 

si pedagang. padahal  dalam  fiqih muamalah jual-beli buah yang belum layak untuk 

dipakai tidaklah sah. Rasulullah SAW bersabda: 

هلَاا   لالَا حرُ ارِحلَا َّى ٌلَابشْدرُ لَا صلَا شٍْعِ الثِّملَا هشْ بلَا ملَا ولَاهلَاى علَا
لَّ سلَا شٍْهِ  لَا للَا لَّى اللهرُ علَا سرُولرُ اللهِ صلَا ألَانَّ رلَا

الشْمرُ شْ لَاِ ي   (أخ جه البخا ري  مسلم).ولَاهلَاا البلَاا ئعِلَا  لَا
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Artinya: “Bahwa Rasulullah SAW melarang dari jual beli buah-buahan hingga 

nampak kelayakkannya (layak untuk dipakai), beliau melarang penjual dan 

pembelinya.” (HR. Bukhari dan Muslim).
8
 

 

Rasulullah  saw  melarang  jual-beli  buah-buahan  yang  memang  belum 

layak untuk dipakai karena nantinya  ada  kerusakan  pada  pengambilannya, 

misalnya busuk, terserang hama dan sebagainya. Tapi sebagian Ulama’ berpendapat 

bahwa  larangan  itu  berlaku  pada  masa  jahiliyah  dulu,  karena  pada  masa  

jahiliyah dulu  banyak  orang  yang  menjual  buah  kurma  yang  belum  nampak  

masaknya  dan belum  diketahui  bersihnya  dari  hama,  bahkan  sebelum berbunga  

sudah  dijual, makanya jual-beli yang seperti itu dilarang, karena bisa menjadikan 

perselisihan dan merugikan  salah satu  pihak.  Akan  tetapi  kalau  jual-beli  hasil 

pertanian dengan cara di pohon  ini tidak sama seperti jual-beli pada masa jahiliyah, 

karena akad pada jual beli  di pohon   ini  setelah  buahnya  sudah  memasuki  umur  

panenan  dan  sudah  ada yang nampak masak, cuma sebagian dari tanaman tersebut 

memang ada yang belum masak, tapi yang belum masak tidak melebihi yang masak, 

karena memang biasa masaknya  suatu  tanaman  itu  belum  tentu  bersamaan,  dan  

kejadian  tersebut  sudah  dianggap wajar. 

Ulama’  fiqih  sepakat,  bahwa  membeli  buah-buahan  yang  belum  ada  di 

pohon  tidak  sah,  karena  itu  sama  saja  dengan  ijon.  Namun  Ulama’  berbeda  

pendapat, apabila buah-buahan itu sudah ada di pohonnya. Ulama’Hanafi pendapat 

bahwa jika buah-buahan  itu  telah  ada  di pohonnya,  tetapi  belum  layak  panen,  

maka  apabila pembeli disyaratkan untuk memanen buah-buahan itu, maka jual beli 

                                                 
8
 Ibnu Rusyd,  Bidayatul  Mujtahid,  jilid 2,.... hlm. 299. 
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itu sah, tapi apabila  disyaratkan,  bahwa  buah-buahan  itu  dibiarkan  sampai  

matang  dan  layak panen  maka  jual-belinya  fasid,  karena  tidak  sesuai  dengan  

tuntunan  akad  yaitu keharusan  benda  yang  dibeli  sudah  berpindah  tangan  

kepada  pembeli  ketika  akad  telah  disetujui.  

Jumhur  Ulama’  berpendapat,  bahwa  menjual  buah-buahan  yang belum  

layak  panen, hukumnya batil. Maka jual-beli di pohon yang ada di Gampong 

Terbangan  bertentangan dengan fiqih muamalah, ini bisa dilihat bahwa jual beli di 

pohon akan mengakibatkan salah satu pihak dirugikan. Karena kualitas dan kuantitas 

barangnya sudah berbeda, saat dibeli dan sesudah dibeli. 

Rasulullah  saw  juga  pernah  menegaskan  bahwa  jual-beli  itu  harus  

saling menguntungkan, artinya tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Tapi kalau 

nantinya ada  yang  rugi  di belakang,  maka  itu  adalah  salah  satu  resiko.  Pada  

dasarnya  tidak adanya  perselisihan/jual-belinya  tidak  menjadikan  perselihan  atau  

pertengkaran di antara  kedua  belah  pihak  maka  jual-beli  itu  tetap sah,  yang  

tidak  diperbolehkan adalah jual-beli yang barangnya tidak jelas (majhul), tidak jelas 

batas waktunya dan tidak  jelas  adanya.  Karena  bisa  menjadikan  perselisihan,  

jual-beli  ini  biasanya dilakukan di zaman Jahiliyah 
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BAB  EMPAT 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Dalam bab kesimpulan ini, penulis  akan menyampaikan apa  yang  dituliskan 

di bab I sampai bab III dengan menarik sebuah konklusi (kesimpulan) dari rumusan 

masalah yang diajukan oleh penulis yaitu:  

1. Praktek jual beli di pohon  di Gampong Terbangan yaitu memperjualbelikan 

seluruh hasil tanaman saat panen tiba. Dimana penjual membelikan  semua 

hasil tanaman milik sipetani, baik itu buah-buahan maupun hasil tanaman 

yang lain. Praktik jual beli di pohon  disini, pertama si pedagang mendatangi 

si petani ketika itu pedagang melihat hasil tanaman milik para petani. Setelah 

melihat hasil tanamannya, maka saat itu harga ditetapkan, dengan cara 

negoisasi antara penjual dan pembeli dengan kesepakatan yang dilakukan 

bersama, dan sama-sama menyetujui kesepakatan tersebut. Setelah adanya 

kesepakatan di antara kedua belah pihak maka pedagang langsung membayar 

kepada si petani. Selang beberapa hari kemudian pedagang langsung 

mengambil barang yang sudah dibelikan  itu. 

2. Akad  dan  pelaksanaan jual-beli  di pohon  yang  dilakukan  oleh masyarakat  

di Gampong Terbangan  adalah  salah  satu sistem  jual-beli  yang  dibawa  

oleh  seorang  pedagang  yang  berasal  dari  daerah dan sudah melekat pada 

masyarakat gampong Terbangan. Biasanya akad berlangsung dengan cara si 

pedagang  datang sendiri kerumah petani, setelah si pedagang melihat 
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tanaman petani saat itu harga ditetapkan. Jadi akad dan  pelaksanaan  jual-beli  

buah-buahan  di pohon di Gampong Terbangan itu sama dengan jual beli 

yang lain, akan tetapi akad dan pengambilannya berbeda, kalau di Gampong 

Terbangan di antara pelaksanaannya yaitu setelah akad berlangsung maka 

barang yang ada di kebun  sudah menjadi milik pedagang atau hak milik atas 

barang itu sudah berganti tangan.  

3.  Kedudukan jual-beli buah-buahan di pohon dalam fiqih mu’amalah tidak 

terlalu dipermasalahkan, akan tetapi dalam pelaksanaan pengambilan 

barangnya saja ada permasalahan, sehingga  masalah itu  menyebabkan  jual-

beli  tersebut  menjadi  tidak sah, hal ini dikarenakan kualitas dan kuantitas 

barang tersebut berbeda pada saat sebelum dibeli dan setelah dibelikan. Hal 

ini akan merugikan sebelah pihak. Seharusnya di dalam jual beli itu haruslah 

jelas kualitas dan kuantitas terhadap barang yang diperjualbelikan. Sehingga 

tidak adanya perselisihan di antara kedua belah pihak.  Unsur yang terpenting 

pada suatu akad dalam jual-beli adalah adanya unsur saling  ridha  dan  

menghindari  perselisihan.  Dalam  fiqih  muamalah  sendiri  juga disebutkan  

bahwa  jual-beli  yang  baik  adalah  jual-beli  yang  memenuhi  rukun, dan 

syarat jual beli, serta meninggalkan kebiasaaan orang-orang jahiliyah. 

4.2. Saran  

1. Bagi masyarakat yang menjalankan jual-beli di pohon harus sesuai  dengan  

aturan  yang  sudah  biasa  terjadi,  artinya  bahwa  masyarakat menjalankan 

cara jual beli di pohon yang sudah ada atau sudah berjalan.  
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2. Kepada  masyarakat  Gampong  Terbangan sebaiknya  mengetahui  beberapa  

kaidah-kaidah  yang  sudah  ada atau sudah  tertulis  dalam  fiqih  muamalah,  

agar  nantinya sebelum  mereka  menjalankan  sebuah  transaksi,  yaitu  jual-

beli, mereka  akan terhindar  dari  masalah  yang  tidak  diinginkan,  dan  bisa  

memilih  mana  jual-beli yang benar dan yang dilarang.  

3. Kepada masyarakat Gampong Terbangan perlunya pemahaman tentang jual 

beli di pohon, agar jual beli buah-buahan di pohon ini terwujud dengan 

adanya hukum yang memberi  kemanfaatan bersama. 
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DRAF PERTANYAAN DALAM WAWANCARA UNTUK JUAL BELI BUAH-

BUAHAN DI POHON 

 

1. Sudah berapa lama anda berjualan buah di pohon? 

2. Bagaimana proses jual beli buah di pohon? 

3. Apakah ada kendala dalam praktek jual beli tersebut? 

4. Faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan jual beli buah di pohon? 

5. Apakah ada terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli dalam jual beli 

buah di pohon? 

6. Jika pernah terjadi perselisihan, bagaimana cara menyelesaikannya? 

7. Bagaimana buah yang diterima pembeli ditemukan adanya cacat, rusak atau 

kecurangan dalam timbangan? 

8. Siapa saja yang terkait dalam proses jual beli ini? 

9. Bagaimana akibat yang ditimbulkan oleh adanya buah yang cacat atau busuk? 

10. Dari mana anda dapatkan buah yang sudah dikemas dalam keranjang ini? 

 



 



 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama     : Zakiatul Fitria 

2. Tempat / Tanggal Lahir : Ladang Teungoh, 24 April 1994 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan  

4. Agama    : Islam 

5. Kebangsaan/ Suku  : Indonesia / Aceh 

6. Status     : Belum Kawin 

7. Pekerjaan   : Mahasiswa 

8. Alamat    : Desa Ladang Teungoh, Kec.Pasie Raja, Kab.  

  Aceh Selatan         

9. Nama Orang Tua 

a. Ayah    : Zulkifli 

b. Ibu    : Kasmanidar 

c. Pekerjaan Ayah                 : Wiraswasta 

d. Pekerjaan Ibu   : IRT 

e. Alamat   : Desa Ladang Teungoh, Kec. Pasie Raja, Kab.  

  Aceh Selatan. 

10. Jenjang Pendidikan 

 

a. SD    : SDN 2 Terbangan Berijazah Tahun 2006 

b. SMP    : SMPN 1 Pasie Raja Berijazah Tahun 2009 

c. SMA    : SMAN 1 Pasie Raja Berijazah Tahun 2012 

d. Program    : Studi  Hukum Ekonomi Syariah,  Fakultas  

  Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Ar-Raniry    

  Banda Aceh 

  Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenarnya untuk 

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  

        Banda Aceh, 26 juli  2016 

 

        Zakiatul Fitria  

        Nim. 121 209 443 


	cover
	pengesahan pembimbing
	pengesahan sidang
	surat pernyataan
	TRANSLITERASI ARAB
	kata pengntar
	DAFTAR ISI
	Abstrak
	bab satu
	BAB DUA
	BAB TIGA
	BAB  EMPAT
	DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR WAWANCARA
	lampiran
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



